


	
		×
		

	






    
        
            
                
                    
                
            

            
                
                    
                    
                        
                    
                

            

            
                                    Log masuk
                    Ayo Mulai
                            

        

        

        
            	Travel
	Technology
	Sports
	Marketing
	Education
	Career
	Social Media


            + Jelajahi semua kategori
        


            






    

        
                

                
        
            PERENCANAAN STRATEGIS PENANGGULANGAN BENCANA …repository.ub.ac.id/3320/1/FERY VIDYA...

        


        




    
        
            
                

                
                
            

            
                
                1

115
                
            

            
                
                100%
Actual Size
Fit Width
Fit Height
Fit Page
Automatic


                
            

			
        

        
            
                
                
                
            

            
                

                

                
                    
                     Match case
                     Limit results 1 per page
                    

                    
                    

                

            

        
        
            
                                    
    
        
        

        

        

        
        
            PERENCANAAN STRATEGIS PENANGGULANGAN BENCANA TANAH LONGSOR KABUPATEN PACITAN (Studi Pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Pacitan) SKRIPSI Diajukan Untuk Menempuh Ujian Skripsi Pada Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya Oleh: FERY VIDYA WICHAKSONO NIM 115030607111002 Dosen pembimbing: 1. Dr. Sarwono, M.Si 2. M. Chazienul Ulum, S.Sos, MPA UNIVERSITAS BRAWIJAYA FAKULTAS ILMU ADMINISTRASI JURUSAN ADMINISTRASI PUBLIK MINAT PERENCANAAN PEMBANGUNAN MALANG 2017 
        

        
    






                            

        

    









        
            	
					Upload

					others
				
	
                    Category

                        Documents

                
	
                    view

                    10
                
	
                    download

                    0
                


        

        


        
                

                

        
        
            
                SHARE

                
                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    
                

            

            
                                    Download
                                Report this document
            

            

        


        
            Embed Size (px):

            344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


        

        

        

        
                
            Transcript of PERENCANAAN STRATEGIS PENANGGULANGAN BENCANA …repository.ub.ac.id/3320/1/FERY VIDYA...

            Page 1
                        

PERENCANAAN STRATEGIS PENANGGULANGAN BENCANA TANAH
 LONGSOR KABUPATEN PACITAN
 (Studi Pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Pacitan)
 SKRIPSI
 Diajukan Untuk Menempuh Ujian Skripsi
 Pada Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya
 Oleh:
 FERY VIDYA WICHAKSONO
 NIM 115030607111002
 Dosen pembimbing:
 1. Dr. Sarwono, M.Si
 2. M. Chazienul Ulum, S.Sos, MPA
 UNIVERSITAS BRAWIJAYA
 FAKULTAS ILMU ADMINISTRASI
 JURUSAN ADMINISTRASI PUBLIK
 MINAT PERENCANAAN PEMBANGUNAN
 MALANG
 2017

Page 2
                        

i
 MOTTO
 JANGAN BERHENTI MENGEJAR
 MIMPIMU KARENA WAKTU TIDAK
 AKAN MENUNGGU
 -Fery Vidya W-

Page 3
                        

ii

Page 4
                        

iii

Page 5
                        

iv
 Curriculum Vitae
 A. Identitas Diri
 Nama : Fery Vidya Wichaksono
 Nomor Induk Mahasiswa : 115030607111002
 Tempat/ Tanggal Lahir : Madiun, 1 Februari 1993
 Jenis Kelamin : Laki Laki
 Agama : Islam
 Alama : Jl. Ardimanis F5 no. 7 Manisrejo, Madiun
 Fakultas/Minat : Ilmu Administrasi/Perencanaan Pembangunan
 Email : [email protected]
 B. Riwayat Pendidikan
 No. Pendidikan Formal Tahun
 1 SD Negeri 07/09 Madiun Lor Madiun (1999-2005)
 2 SMP Negeri 2 Madiun (2005-2008)
 3 SMA Negeri 4 Madiun (2008-2011)
 4 Fakultas Ilmu Administrasi Minat Perencanaan
 Pembangunan Universitas Brawijaya (2011-2017)

Page 6
                        

v
 RINGKASAN
 Fery Vidya Wichaksono, 2017, “Perencanaan Strategis Mitigasi Bencana Tanah Longsor
 Kabupaten Pacitan (Studi Pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
 Pacitan)”. Dr. Sarwono, M.Si dan M. Chazienul Ulum, S.Sos, MPA, 100 Hal + xv
 Sistem penanggulangan bencana meliputi tahap pra bencana, pada saat bencana, dan
 pasca bencana. Pada tahap pra bencana perlu dilakukannya mitigasi bencana dalam rangka
 mengurangi resiko bencana. Pengurangan resiko bencana merupakan aspek penting untuk
 kelanjutan pembangunan, karena itu mengurangi kemiskinan dan penderitaan masyarakat.
 Kabupaten Pacitan merupakan salah satu wilayah rawan bencana longsor di Provinsi Jawa
 Timur. Walaupun Kabupaten Pacitan memiliki potensi bencana alam selain longsor, seperti
 kekeringan dan tsunami, peristiwa bencana tanah longsor merupakan bencana yang lebih sering
 terjadi dibandingkan dengan bencana alam kekeringan dan tsunami, maka penanggulangan
 bencana alam longsor menjadi yang pertama dalam skala prioritas penanggulangan bencana di
 Kabupaten Pacitan. Melihat potensi bencana yang demikian besar dan permasalahan yang
 timbul, karena itu berkaitan dengan penanggulangan bencana maka sudah seharusnya BPBD
 Kabupaten Pacitan untuk membangun strategi tentang mitigasi kebencanaan. Dengan
 membangun strategi dan merencanakannya maka kita dapat melihat secara keseluruhan kondisi
 – kondisi internal dan eksternal, sehingga dapat mengantisipasi apabila terjadi hal – hal yang
 tidak diinginkan kedepannya.
 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
 perencanaan strategis mitigasi bencana tanah longsor di Kabupaten Pacitan. Lokasi yang
 dipilih sebagai tempat penelitian ini difokuskan di kawasan rawan bencana tanah longsor dan
 BPBD Kabupaten Pacitan. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif
 dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan untuk sumber datanya menggunakan data primer dan
 data sekunder. Analisis data yang digunakan dalam penelitian menggunakan model analisis
 data milik Miles Huberman dan Saldana.
 Hasil penelitian ini menunjukkan strategi penanggulangan bencana dan upaya mitigasi
 bencana yang dilakukan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Pacitan.
 Sedangkan koordinasi yang terjadi antar BPBD dengan lembaga lain masih belum tertata
 dengan baik. Susunan strategi yang baik telah dibentuk untuk menanggulangi bencana,
 khususnya mitigasi tanah longsor. Dengan kegiatan pelatihan dan sosialisasi kepada
 masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana tanah longsor. Walaupun dengan
 diadakannya kegiatan tersebut masih terjadi bencana tanah longsor yang merugikan
 masyarakat. Hal ini disebabkan karena kurangnya melihat potensi daerah rawan bencana dan
 peningkatan Sumber Daya Manusia yang belum optimal.
 Kata Kunci: Perencanaan Strategis, Mitigasi bencana, Tanah Longsor
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 SUMMARY
 Fery Vidya Wichaksono, 2017, “Strategic Planning Mitigation On Landslide Disaster In
 Pacitan District (Studies in Badan Penanggulangan Bencana Daerah Pacitan District)”.
 Dr. Sarwono, M.Si and M. Chazienul Ulum, S.Sos, MPA, 100 pages + xv
 Disaster management system includes the step of pre-disaster, during disaster and post-
 disaster. At the stage of pre-disaster mitigation needs to be done in order to reduce the risk of
 disaster. Disaster risk reduction is an important aspect for the continuation of development,
 because it reduces poverty and suffering of the people. Pacitan is one area that prone to
 landslides in East Java province. Although Pacitan has potential natural disasters in addition to
 landslides, such as droughts and tsunamis, catastrophic events landslides are disasters that
 occur more often compared to natural disasters of drought and the tsunami, the disaster
 management landslide became the first in the priority scale disaster in Pacitan. Seeing the
 potential for disaster is so large and the problems that arise, as it relates to disaster management
 then it should BPBDs Pacitan to build strategies on disaster mitigation. By building a strategy
 and plan it so we can see the overall condition - internal and external conditions, so as to
 anticipate the cases - that are not desirable in the future.
 This study was conducted to describe and analyze the strategic planning mitigation of
 landslides in Pacitan. The location was selected as the research is focused on areas prone to
 landslides and BPBDs Pacitan. This type of research is descriptive research with a qualitative
 approach. As for the data source using the primary data and secondary data. Analysis of the
 data used in the study using data analysis model belongs to Miles and Huberman Saldana.
 The results of this study indicate the strategy for disaster relief and disaster mitigation
 efforts undertaken by the Regional Disaster Management Agency Pacitan. While coordination
 occurs between BPBDs with other agencies is still not well ordered. The arrangement has been
 established a good strategy for dealing with disasters, especially landslides mitigation. With
 training and socialization to people living in areas prone to landslides. Although the holding of
 these activities still occur landslides are detrimental to society. This is due to the lack of seeing
 the potential for disaster prone areas and improvement of human resources is not optimal.
 Keywords: Strategic Planning, Disaster mitigation, Landslide
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 1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Bencana merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam
 dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik
 oleh faktor alam dan/atau faktor non alam maupun faktor manusia, sehingga
 mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian
 harta benda, dan dampak psikologis. Definisi bencana tersebut menurut Undang –
 Undang nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana. Dari definisi
 tersebut bencana yang disebabkan oleh faktor alam merupakan bencana yang
 datang secara tiba – tiba.
 Bencana alam pada dasarnya tidak dapat dihindari oleh manusia. Yang bisa
 dilakukan adalah mempersiapkan diri saat bencana tersebut terjadi. Oleh karena itu,
 dibutuhkan suatu perencanaan mengenai mitigasi bencana. Mitigasi adalah
 serangkaian kegiatan pemberian peringatan sesegera mungkin kepada masyarakat
 tentang kemungkinan terjadinya bencana. Jadi mitigasi bencana merupakan
 penyelenggaraan penanggulangan bencana dalam situasi terdapat potensi terjadi
 bencana dan dilakukan untuk mengurangi resiko dan dampak yang diakibatkan oleh
 bencana terhadap masyarakat yang berada pada kawasan rawan bencana. Namun
 dalam implementasinya ke masyarakat masih sangat minim akibatnya masyarakat
 terutama di wilayah rawan bencana belum memiliki pengetahuan yang memadai
 akan kebencanaan dan tidak mempunyai kemampuan untuk beradaptasi dengan
 keadaan dan proses pemulihan pasca bencana.
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2
 Serangkaian upaya untuk mengurangi bencana, baik melalui pembangunan
 fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman
 bencana merupakan tahap awal dalam penanggulangan bencana atau biasa disebut
 dengan mitigasi bencana. Mitigasi bencana merupakan pencegahan dan juga
 pengurangan dampak buruk akibat bencana yang sudah terjadi pada tahap minimal.
 Sebelum melakukan mitigasi, perlu terleih dahulu dilakukan identifikasi resiko.
 Identifikasi resiko meliputi proses identifikasi dan evaluasi tentang kemungkinan
 terjadinya bencana dan dampak yang ditimbulkan oleh terjadinya bencana tersebut.
 Untuk membantu memprediksi, mengantisipasi dan mengurangi resiko terkena
 dampak dari suatu bencana bisa memanfaatkan teknologi dan penegakan perangkat
 peraturan yang memadai yang didukung oleh rencana tata ruang yang sesuai.
 Indonesia memiliki keadaan geografis yang bermacam – macam mulai dari
 dataran rendah sampai dengan dataran tinggi. Keberagaman geografis ini
 disebabkan karena Indonesia berada pada pertemuan tiga lempeng besar di dunia,
 antaranya lempeng Australia, lempeng Eurasia dan lempeng Pasifik. Pergerakan
 dari ketiga lempeng tersebut yang menjadi sumber terbentuknya gunung – gunung
 berapi yang terbentang di beberapa pulau di Indonesia yang terletak pada daratan
 maupun lautan. Serangkaian gunung berapi inilah yang disebut dengan nama Ring
 Of Fire (Cincin Api). Dan hal tersebut membuat Indonesia menjadi rawan dari
 bencana gempa bumi, tsunami dan tanah longsor.
 Selain bencana seperti gempa bumi, tsunami dan tanah longsor, Indonesia
 juga rawan terhadap bencana banjir. Karena indonesia mempunyai letak geografis
 yang ber – iklim tropis, iklim tropis memiliki curah hujan yang tinggi karena musim
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3
 hujannya lebih lama dibandingkan iklim – iklim lainnya. Di Indonesia sendiri
 contohnya bencana alam tanah longsor menurut Data dan Informasi Bencana
 Indonesia Badan Nasional Penanggulangan Bencana mencatat ada lebih dari 1.500
 bencana tanah longsor yang terjadi pada 2010 – 2014. Berikut ini lima kejadian
 tanah longsor yang paling banyak memakan korban dalam kurun waktu tersebut.
 Bandung, Jawa Barat (23 Februari 2010): 33 orang meninggal, 17 mengalami luka
 – luka, dan 936 orang mengungsi; Banjarnegara, Jawa Tengah (12 Desember 2014):
 20 orang meninggal, 11 orang mengalami luka – luka, dan 88 orang hilang; Agam,
 Sumatra Barat (27 Januari 2013): 20 orang meninggal dan 6 orang mengalami luka
 – luka; Buru, Maluku (23 Juli 2010): 18 orang meninggal dan 7 orang luka – luka;
 Bandung Barat, Jawa Barat (25 Maret 2013): 14 orang meninggal, 23 orang luka –
 luka, 3 oranng hilang, dan 185 orang mengungsi (www.nasional.tempo.com, 2015).
 Bencana alam dapat terjadi karena dua hal, yang pertama karena bencana
 alam murni disebabkan oleh alam itu sendiri. Contoh bencana alam murni adalah
 gempa bumi, tsunami, badai atau letusan gunung berapi. Bencana – bencana
 tersebut bukan disebabkan oleh ulah negatif manusia. Yang kedua karena perbuatan
 manusia, bencana alam yang terjadi karena ulah manusia yang tidak bertanggung
 jawab. Bukan berartu bencana ini dibuat oleh manusia itu sendiri tetapi akibat dari
 ulah manusia atau dipicu dari perbuatan yang dilakukan oleh manusia, seperti
 penebangan hutan secara liar, penambangan liar, pengambilan air tanah secara
 berlebihan dan lain – lain. Perbuatan – perbuatan tersebut lambat laun akan
 menyebabkan bencana alam seperti banjir, tanah longsor, atau erosi tanah.
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 Menurut BNPB ada sekitar 124 juta jiwa penduduk yang tinggal di 274
 kabupaten/kota yang berada di daerah bahaya sedang – tinggi dari longsor. Dampak
 kerugian dari longsor pada tahun 2014 tercatat, longsor di 16 kabupaten/kota di
 Jawa Tengah Rp 2,01 triliun. BMKG memprediksikan bahwa curah hujan normal.
 Tetapi banjir dan longsor tetap ada. Besar-kecilnya banjir dan longosor dipengaruhi
 oleh hujan yang ada (www.bnpb.go.id, 2015).
 Kerugian materi dan jiwa yang dialami oleh Indonesia tidaklah sedikit yang
 diakibatkan oleh berbagai bencana yang melanda. Kondisi wilayah indonesia yang
 rentan bencana alam membutuhkan penanganan bencana alam dan perhatian bagi
 pemerintah pusat maupun daerah untuk melakukan antisipasi tanggap darurat serta
 rehabilitasi karena dilihat dari sisi sumber daya manusia, sumber daya alam dan
 infrastruktur untuk menjaga kestabilan ekonomi nasional. Setiap daerah di
 Indonesia memiliki kondisi alam yang berbeda, oleh karena itu praktek mitigasi
 bencana perlu memiliki rencana yang terstruktur dengan baik agar antisipasi pra
 bencana dan pasca bencana dapat disesuaikan (www.beritadaerah.com). Seperti
 yang ada pada kutipan sebelumnya, Indonesia selama ini hanya berorientasi pada
 tanggap bencana saja. Oleh karena itu diperlukan upaya penanganan yang
 sistematis dan sinergis dari berbagai pihak sehingga penangannya bisa secara
 menyeluruh dan tidak parsial.
 Sistem penanggulangan bencana meliputi tahap pra bencana, pada saat
 bencana, dan pasca bencana. Pada tahap pra bencana perlu dilakukannya mitigasi
 bencana dalam rangka mengurangi resiko bencana. Pengurangan resiko bencana
 http://www.bnpb.go.id/
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 merupakan aspek penting untuk kelanjutan pembangunan, karena itu mengurangi
 kemiskinan dan penderitaan masyarakat.
 Isi dari Undang – Undang nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
 Bencana menyampaikan bahwa, setiap orang berhak mendapatkan perlindungan
 bagi masyarakat rentan bencana, mendapatkan pendidikan dan pelatihan dalam
 penyelenggaraan penanggulangan bencana, dan mendapatkan informasi mengenai
 kebijakan penanggulangan bencana. Isi Undang – Undang diatas merupakan hak
 masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana maupun masyarakat yang terkena
 bencana dan sudah seharusnya menjadi tanggung jawab Pemerintah dan Pemerintah
 Daerah untuk melindungi masyarakat dari dampak bencana.
 Tabel 1
 Banyaknya Desa/Kelurahan Menurut Jenis Bencana Alam Dalam Tiga
 Tahun Terakhir Di Provinsi Jawa Timur (tahun 2014)
 Kabupaten/Kota Tanah
 Longsor Banjir
 Gempa
 Bumi
 Puting
 Beliung Kekeringan
 Pacitan 97 22 136 29 5
 Trenggalek 59 54 3 15 7
 Malang 51 25 7 39 2
 Bojonegoro 48 155 - 65 16
 Ponorogo 47 41 - 16 8
 Sumber Data : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, Tahun 2014
 Fenomena yang terjadi di Kabupaten Pacitan, menurut Badan
 Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Jawa Timur melansir data
 daerah rawan bencana longsor di Kabupaten Pacitan, Jawa Timur. Sebanyak 85,4%
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 daerah Pacitan dinyatakan rawan longsor karena berada di daerah pegunungan.
 Sepanjang tahun 2014 ini, sebanyak 45 desa di 13 kecamatan di Kabupaten Pacitan
 terjadi longsor, dan menyumbang 32,85% longsor di Provinsi Jawa Timur. Pacitan
 sebagai daerah yang paling rawan bencana longsor tidak mempunyai alat
 pendeteksi gerakan tanah sebagai peringatan bencana tanah longsor
 (www.daerah.sindonews.com, 2015).
 Dilihat dari peristiwa yang terjadi tersebut Kabupaten Pacitan merupakan
 salah satu wilayah rawan bencana longsor di Provinsi Jawa Timur. Walaupun
 Kabupaten Pacitan memiliki potensi bencana alam selain longsor, seperti
 kekeringan dan tsunami. Mengingat peristiwa bencana tanah longsor merupakan
 bencana yang lebih sering terjadi dibandingkan dengan bencana alam kekeringan
 dan tsunami, maka penanggulangan bencana alam longsor menjadi yang pertama
 dalam skala prioritas penanggulangan bencana di Kabupaten Pacitan. Berikut
 jumlah kejadian bencana alam menurut Kecamatan, Jenis Bencana, Frekuensi
 Bencana, Taksiran Kerugian dan Jumlah Korban Tahun 2013:
 Tabel 2
 Jumlah Kejadian Bencana Alam Menurut Kecamatan Jenis Bencana,
 Frekuensi dan Taksiran Kerugian Tahun 2013 Di Kabupaten Pacitan
 Kecamatan
 Jenis dan Frekuensi Taksiran
 Banjir Tanah Angin
 Kebakaran Kerugian
 Longsor Topan (Rp.000)
 Donorojo - 1 - - 5.000 Punung - 2 4 1 12.780 Pringkulu - 2 - 1 106.000 Pacitan 1 12 54 1 364.700 Kebonagung - 9 3 3 141.500 Arjosari 3 38 3 1 407.000
 Nawangan - 11 3 2 118.000 Bandar - 111 20 3 1.609.600
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 Tegalombo - 48 4 1 567.650 Tulakan - 90 14 1 1.242.000 Ngadirojo - 22 4 2 322.335 Sudimoro - 39 2 - 288.300
 Jumlah 4 385 111 16 5.184.865
 Tahun 2012 16 278 24 2 2.131.100 Tahun 2011 2 625 55 5 3.898.911 Tahun 2010 11 650 34 4 5.770.504 Tahun 2009 - 210 2 5 1.103.960 Tahun 2008 1 70 8 11 3.688.440
 Sumber Data: Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Tahun 2013
 Dari data diatas dapat dilihat terdapat empat macam bencana alam,
 diantaranya banjir, tanah longsor, angin topan dan kebakaran, sedangkan bencana
 yang sering terjadi adalah bencana alam tanah longsor, peristiwa tanah longsor telah
 terjadi sebanyak 385 kali. Tanah longsor juga menyebabkan kerugian yang paling
 besar, sekitar Rp. 5.184.865.000 pada tahun 2013. Bencana – bencana diatas telah
 menyengsarakan 1.884 jiwa pada tahun 2013. Menurut data Kecamatan Bandar
 merupakan kecamatan yang paling sering terkena musibah tanah longsor dan
 mendapatkan banyak kerugian.
 Sehubungan dengan bencana yang terjadi BPBD Kabupaten Pacitan
 mempunyai Visi dan Misi untuk menanggulangi bencana yang tercantum pada
 RENSTRA Tahun 2011 – 2016, Visi merupakan rumusan umum yang bertujuan
 untuk mencerminkan harapan yang ingin dicapai pada masa yang akan datang dan
 visi tersebut adalah ”TERWUJUDNYA PENANGGULANGAN BENCANA
 SECARA CEPAT, TEPAT, TERENCANA, TERKOORDINASI DAN
 TERPADU”. Sedangkan Misi merupakan rumusan umum mengenai upaya – upaya
 yang akan dilaksanakan dan diwujudkan agar tujuan dapat terlaksana sesuai dengan
 Visi, maka Misi BPBD Kabupaten Pacitan adalah sebagai berikut:
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 i. Melaksanakan perencanaan, pembinaan, pengendalian terhadap
 program, administrasi, sumber daya manusia dan sarana prasarana
 aparatur
 ii. Melaksanakan peningkatan kapasitas lembaga dan masyarakat
 dalam kesiapsiagaan serta pengurangan resiko bencana
 iii. Melaksanakan sistem penanggulangan bencana yang efektif dan
 efisien secara terencana, terkoordinasi dan menyeluruh
 iv. Melaksanakan peningkatan kapasitas perencanaan dalam pemulihan
 Melihat potensi bencana yang demikian besar, permasalahan yang timbul,
 juga visi dan misi yang tercantum di dalam RENSTRA yang bertujuan untuk
 menanggulangi bencana, karena itu berkaitan dengan penanggulangan bencana
 maka sudah seharusnya BPBD Kabupaten Pacitan untuk membangun strategi
 tentang mitigasi kebencanaan. Dengan membangun strategi dan merencanakannya
 maka kita dapat melihat secara keseluruhan kondisi – kondisi internal dan eksternal,
 sehingga dapat mengantisipasi apabila terjadi hal – hal yang tidak diinginkan
 kedepannya. Karena untuk mengantisipasi hal – hal yang tidak diinginkan
 dibutuhkan suatu perencanaan yang memperkirakan kejadian di masa depan,
 dengan perkiraan – perkiraan tersebut dapat mengetahui apa yang menjadi peluang
 dan ancaman. Peluang dan ancaman ini yang kemudian menjadi bahan untuk
 memperhitungkan langkah – langkah apa yang akan diambil.
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 B. Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakan yang telah dipaparkan oleh peneliti, maka
 rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
 a. Bagaimana upaya mitigasi bencana tanah longsor Badan
 Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Pacitan ?
 b. Bagaimana strategi Badan Penanggulangan Bencana Daerah dalam
 penanggulangan bencana di Kabupaten Pacitan ?
 C. Tujuan Penelitian
 Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini
 adalah sebagai berikut:
 a. Untuk menganalisis strategi mitigasi bencana tanah longsor Badan
 Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Pacitan
 b. Untuk mengetahui strategi Badan Penanggulangan Bencana Daerah
 dalam penanggulangan bencana di Kabupaten Pacitan
 D. Manfaat Penelitian
 Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat atau kontribusi, baik
 secara akademis maupun praktis, yaittu meliputi:
 A. Manfaat Akademis
 a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi
 dan bahan kajian tentang masalah – masalah mitigasi bencana
 yang ada di Indonesia.
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 b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi
 bagi penulis lainnya yang berkaitan dengan setrategi mitigasi
 bencana.
 B. Manfaat Praktis
 a. Memberikan masukan pemikiran dalam membuat setrategi
 mitigasi bencana.
 b. Membantu mewujudkan kesadaran akan pentingnya
 perencanaan setrategis untuk membantu dalam mencapai tujuan.
 E. Sistematika Penulisan
 Pada penulisan skripsi ini sistematika pembahasan yang digunakan sebagai
 berikut:
 BAB I : PENDAHULUAN
 Bab ini membahas latar belakang penelitian yang berisi dasar
 alasan penulis melakukan penelitian dan terdapat rumusan masalah
 yang diteliti dalam rangka membatasi penelitian, kemudian juga
 dijelaskan tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
 pembahasan.
 BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
 Bab ini menguraikan dasar teori-teori atau landasan yang
 digunakan penulis yang behubungan dengan masalah-masalah
 yang akan diteliti oleh penulis dalam penyusunan skripsi.
 BAB III : METODE PENELITIAN
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 Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang digunakan
 oleh penulis dimana dijelaskan tentang jenis penelitian, lokasi
 penelitian, fokus penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen
 penelitian, serta analisis data.
 BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 Bab ini menguraikan tentang gambaran umum lokasi penelitian,
 penyajian data serta analisis dan interpretasi data hasil penelitian
 dengan teori yang digunakan
 BAB V : PENUTUP
 Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dari penelitian yang
 dilakukan penulis sesuai dengan tujuan penelitian serta saran yang
 digunakan untuk rekomendasi perbaikan hambatan yang ada di
 dalam penelitian ini.
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 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 A. Administrasi Publik
 1. Administrasi
 Kata administrasi berasal dari dua kata, ad dan ministrare, yang
 mempunyai makna membantu atau memberikan jasa. Dalam periode
 kekasisaran Romawi kata administrasi dihubungkan dengan tugas – tugas
 pelayanan. Istilah administrasi terus berkembang dan digunakan secara luas, di
 sektor privat dan publik. Kini istilah administrasi mengacu kepada
 bidang/keahlian maupun bidang keilmuan. (Prijono, 2010 : 103)
 Secara etimologis, administrasi dapat diartikan sebagai kegiatan dalam
 mengelola informasi, manusia, harta benda, hingga tercapainya tujuan yang
 terhimpundalam organisasi. Dalam arti sempit, administrasi merupakan
 penyusunan dan pencatatan data dan informasi secara sistematis dengan
 maksud untuk menyediakan keterangan dan informasi secara sistematis serta
 untuk memudahkan untuk memperolehnya kembali. Sedangkan dalam arti
 luas, istilah administrasi berhubungan dengan kegiatan kerjasama yang
 dilakukan manusia atau sekelompok orang sehingga tercapai tujuan yang
 diinginkan. Namun tidak semua kegiatan kerjasama yang dilakukan oleh
 sekelompok orang bisa disebut administrasi. (Darmadi, 2009 : 4).
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 Berikut menurut The Liang Gie yang telah mengumpulkan lebih dari
 empat puluh lima definisi administrasi. Tetapi, semua itu dapat dikelompokkan
 dalam tiga macam pengertian administrasi, yakni:
 a. Istilah administrasi yang dipergunakan dalam pengertian
 proses atau kegiatan.
 b. Istilah administrasi yang dipergunakan dalam pengertian
 tatausaha.
 c. Istilah administrasi yang dipergunakan dalam pengertian
 pemerintah atau administrasi publik.
 (Darmadi, 2009 : 4)
 Dari pengertian – pengertian menurut para ahli diatas dapat disimpulkan
 bahwa administrasi merupakan suatu jenis kegiatan atau pekerjaan, namun
 kegiatan tersebut dilakukan tidak hanya terdiri atas satu macam, melainkan
 merupakan suatu rangkaian kegiatan. Dan kegiatan tersebut dilakukan dengan
 kerjasama antar dua individu atau lebih yang dimaksudkan untuk mencapai
 tujuan tertentu. Kegiatan yang dilakukan diantaranya berkaitan dengan
 penyediaan, penyimpanan, dan penyampaian bahan keterangan (informasi).
 2. Administrasi Publik
 Administrasi publik merupakan istilah administrasi dalam pengertian
 sebagai pemerintah atau administrasi publik. Menurut Ali Mufiz dilihat dari
 sifat dan kepentingan administrasi, kegiatan kerjasama dapat dibagi menjadi
 dua, yakni kegiatan yang bersifat pribadi (privat) dan kegiatan yang bersifat
 publik. Karena itu, ilmu yang mempelajarinya, yaitu ilmu administrasi
 mempunyai dua cabang pula; ilmu administrasi niaga dan ilmu administrasi
 negara (Darmadi, 2009 : 8)
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 Menurut Gerald E. Caiden mengungkapkan bahwa administrasi publik
 merupakan fungsi dari pembuatan keputusan, perencanaan, perumusan tujuan
 dan sasaran penggalangan kerjasama dengan DPR dan organisasi
 kemasyarakatan untuk memperoleh dukungan rakyat dan dana bagi program
 pemerintah, pemantapan, dan jika perlu perubahan organisasi, pengerahan dan
 pengawasan pegawai, kepemimpinan, komunikasi, pengendalian, dan lain –
 lain fungsi yang dijalankan oleh lembaga eksekutif dan lembaga pemerintah
 lainnya. (Darmadi, 2009 : 10)
 Administrasi publik menurut Kasim (1993 : 22) adalah studi tentang
 seluruh proses, organisasi dan individu yang bertindak sesuai dengan peran dan
 jabatan resmi dalam pelaksanaan peraturan perundangan yang dikeluarkan oleh
 lembaga, eksekutif, dan peradilan.
 Berdasarkan pendapat – pendapat di atas dapat dikatakan administrasi
 publik adalah suatu bentuk kerjasama administratif yang dilakukan oleh
 instansi – instansi pemerintah untuk mencapai tujuan tertentu yang ditetapkan
 bersama. Administrasi publik juga tidak lepas dari proses – proses manajemen,
 politik dan hukum. Salah satu tugas administrasi publik tersebut adalah
 pembuatan kebijakan dalam bentuk perencanaan yang dimaksudkan untuk
 pelayanan publik. Perencanaan tersebut tertuang di dalam dokumen
 perencanaan pembangunan, salah satu bentuk perencanaannya adalah
 perencanaan strategis.
 Ilmu administrasi publik dalam konteks manajemen bencana atau
 penanggulangan bencana, dapat dikatakan bahwa penanggulangan bencana
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 haruslah dikerjakan secara bersama – sama (Multi Sektoral), dimana peran
 Pemerintah Daerah sebagai sektor pendukung utama bilamana terjadi bencana
 pada daerah tersebut, sementara Pemerintah Pusat (Badan Penanggulangan
 Bencana Nasional) sebagai sektor pendukung apabila Pemerintah Daerah tidak
 lagi mampu menyediakan kebutuhan untuk menanggulangi bencana. Disinilah
 komunikasi antar berbagai pihak yang terlibat dalam penanggulangan bencana
 diperlukan untuk mengkoordinasikan proses administrasi sesuai dengan
 Undang – Undang yang berlaku sebagai payung hukum untuk merumuskan
 kebijakan yang kepada masyarakat yang berada pada wilayah rawan bencana.
 B. Peran dan Fungsi Pemerintah Daerah
 Pemerintah adalah sekelompok orang yang menjalankan wewenang dan
 kekuasaan dalam mengatur kehidupan sosial, ekonomi dan politik, suatu
 negara atau bagian – bagiannya. Dalam pembangunan ekonomi di Indonesia,
 pemerintah sebagai aktor pembangunan bangsa, memiliki peranan yang sangat
 penting dalam kemajuan ekonomi di Indonesia. Peran pemerintah diantaranya,
 dalam pengadaan dan pengaturan pemanfaatan barang-barang publik, sebagai
 penjamin terselenggarakannya pembangunan sesuai dengan visi dan misi
 bangsa, menghindarkan terjadinya persaingan yang tidak sehat antara
 perusahaan yang besar dengan perusahaan kecil dan menengah, membanatu
 kelompok ekonomi lemah, serta membantu perkembangan usaha secara umum.
 Dalam administrasi publik sangat diperlukan peran dari pemerintah.
 Dalam hal ini pemerintah berperan sebagai agen tunggal yang berkuasa atau
 sebagai regulator yang aktif dan selalu berinisiatif dalam mengatur atau
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 mengambil langkah yang baik bagi masyarakat. Menurut Undang-Undang 32
 Tahun 2004, Pemerintahan daerah adalah penyelenggaraan urusan
 pemerintahan oleh pemerintah daerah dan DPRD menurut asas otonomi dan
 tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan
 prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam
 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Hak dan
 wewenang yang dimiliki pemerintahan, diberikan kepada pemerintah daerah,
 dengan obyek hak berupa kewenangan pemerintah dalam bentuk untuk
 mengatur urusan pemerintahan, dengan tetap dalam kerangka Negara Kesatuan
 Republik Indonesia. Pemerintah daerah adalah Gubernur, Bupati, atau
 Walikota, dan perangkat daerah sebagai unsur penyelenggara pemerintahan
 daerah.
 Fungsi pemerintah daerah menurut Undang-Undang No. 32 Tahun
 2004 adalah :
 a. Pemerintah daerah mengatur dan mengurus sendiri urusan
 pemerintahan menurut asas otonomi dan tugas pembantuan.
 b. Menjalankan otonomi seluas-luasnya, kecuali urusan pemerintahan
 yang menjadi urusan pemerintahan dengan tujuan meningkatkan
 kesejahteraan masyarakat, pelayanan umum dan daya saing daerah.
 c. Pemerintah daerah dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan
 memiliki hubungan pemerintahan pusat dengan pemerintahan daerah.
 Dimana hubungan tersebut meliputi wewenang, keuangan, pelayanan
 umum, pemanfaatan sumber daya alam, dan sumber daya lainnya
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 C. Perencanaan Pembangunan
 1. Perencanaan
 Perencanaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk masa mendatang
 yang lebih baik dengan memperhatikan keadaan sekarang maupun sebelumnya.
 Perencanaan berasal dari kata rencana, yang berarti rancangan atau rangka
 sesuatu yang akan direncanakan. Menurut H Sitanggang (1999:61)
 “Perencanaan adalah alat ukur atau unsur manajemen dalam upaya
 menggerakkan dan mengarahkan organisasi dan bagian-bagiannya untuk
 mencapai tujuan yang ditentukan”. Oleh karena itu sifat ilmu perencanaan
 sejalan dengan sifat keilmuan manajemen, dengan kata lain walaupun
 perencanaan belum diakui oleh semua sepihak sebagai ilmu pengetahuan yang
 berdiri sendiri, namun dapat diterima sebagai cabang dari ilmu manajemen.
 Perencanaan adalah suatu proses mempersiapkan secara sistematis
 kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu menurut
 Khairudin (2000:47). Selain itu beberapa pengertian lainnya diungkapkan oleh
 beberapa pakar perencanaan yaitu, N Rode and De Smit dalam Syarifudin
 (1993:3) merangkum pengertian perencanaan sebagai prakiraan masa datang,
 beberapa definisi sebagai berikut:
 Perencanaan adalah suatu proses integral dalam mempersiapkan dan
 merumuskan pengambilan keputusan-keputusan di kemudian hari.
 a. Perencanaan secara korporatif merupakan suatu proses yang bersifat
 formal, sistematis, ilmu pengelolaan, yang disusun berdasarkan rasa
 tanggung jawab, waktu dan informasi, dengan maksud untuk
 mengukuhkan agar perencanaan operasional, perencanaan proyek
 dan perencanaan strategis bias dilaksanakan secara teratur sehingga
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 seorang leader akan dapat mempengaruhi dan mengendalikan hari
 ke depan usaha yang bersangkutan.
 b. Perencanaan adalah merancang suatu hari ke depan yang
 didinginkan, serta merancang cara-cara yang efektif, yang melalui
 hal-hal tersebut bias mencapai tujuan.
 c. Perencanaan mencakup perumusan tujuan-tujuan tertentu serta
 mencakup langkah-langkah yang harus diambil berdasarkan
 musyawarah dengan pihak yang bersangkutan.
 d. Perencanaan meliputi masalah persiapan dan pengambilan
 keputusan-keputusan.
 e. Perencanaan mencakup suatu sistem pengambilan keputusan.
 Perencanaan harus menyinergikan beraneka ragam bagian-bagian
 satu sama lainnya menurut ruang dan waktu.
 Perencanaan yang berdaya guna adalah perencanaan yang disusun bersama
 sama mulai bagian organisasi, baik yang dipercayakan kepada suatu tim ataupun
 yang penyusunannya dikoordinasikan oleh suatu unit organisasi. Dengan kerja
 sama seperti itu tercipta arus informasi dan komunikasi berjalan efektif antara
 bagian organisasi sejak awal perencanaan. Secara umum dapat disebutkan
 bahwa daya guna perencanaan bagi organisasi atau bagi pimpinannya
 merupakan sudut pandang berbasis output (hasil), menurut (H. Sitanggang. Drs
 :2000) antara lain:
 a. Dapat disusun suatu arah yang menguntungkan bagi pelaksana tugas
 bersama dan tugas masing-masing bagian organisasi.
 b. Dapat disusun secara bersama metode atau sistem yang
 menguntungkan dalam upaya mencapai tujuan.
 c. Dapat diatur penggunaan dana dan sumber daya yang lebih
 menguntungkan.
 d. Dapat diatur cara-cara pengendalian dan pengawasan untuk
 keserasian hubungan antar target atau hasil.
 e. Dapat diatur cara-cara identifikasi dan penentuan alternatif, tidak
 saja yang menyangkut tugas satu bagian organisasi tetapi juga
 alternatif yang terkait dengan alternatif dibidang tugas bagian
 organisasi lainnya.
 f. Mempermudah bagi pimpinan untuk mengetahui gambaran kegiatan
 keseluruhan yang sedang dan akan dilakukan organisasi.
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 g. Mempermudah pengendalian terhadap arah perubahan yang perlu
 dilakukan sehingga dapat dikurangi atau dibatasi dampak yang
 merugikan.
 h. Dapat bersama-sama memikirkan cara-cara pengaturan prosedur
 yang mengarah kepada peningkatan daya guna dan hasil guna
 kegiatan secara bersama atau sendiri-sendiri.
 i. Secara konsepsional meniadakan kegiatan atau penggunaan
 peralatan dan sumber daya yang tidak produktif.
 j. Sebagai alat bantu bagi pimpinan dalam pengambilan keputusan.
 Definisi lain perencanaan dikemukakan oleh Conyers dan Hills dalam
 Arsyad (2002:19) yakni “Perencanaan sebagai suatu proses yang
 berkesinambungan yang mencakup keputusan-keputusan atau pilihan-pilihan
 berbagai alternatif penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan-tujuan
 tertentu pada masa yang akan datang”.
 Berdasarkan definisi tersebut Arsyad (2002:19-20) berpendapat bahwa ada
 4 elemen dasar perencanaan, yaitu:
 a. Merencanakan berarti memilih
 b. Perencanaan merupakan alat pengalokasian sumber daya.
 c. Perencanaan merupakan alat untuk mencapai tujuan.
 d. Perencanaan berorientasi ke masa depan.
 2. Perencanaan Pembangunan
 Orientasi Perencanaan Pembangunan yang tidak dapat dipisahkan dengan
 perencanaan strategis, sebagai kegiatan terencana perencanaan pembangunan
 merupakan induk kegiatan dari perencanaan strategis. Secara umum konsep
 perencanaan pembangunan adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara rasional
 yang menghasilkan suatu atau beberapa kebijakan yang dapat dijadikan
 pedoman dalam pembangunan yang akan dilakukan.
 Perencanaan adalah cara berpikir mengatasi permasalahan sosial ekonomi,
 untuk menghasilkan sesuatu di masa depan. Sasaran yang dituju adalah
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 keinginan kolektif dan mengusahakan keterpaduan dalam kebijakan dan
 program. Pada masa reformasi, dalam proses perencanaan di Indonesia
 dilakukan dengan pendekatan secara Top Down dan Bottom Up. Pengertian Top
 Down dalam hal ini yaitu perencanaan memperhatikan kebijakan Pemerintah
 Pusat yang dapat dipedomani dalam proses perencanaan. Sedangkan Bottom Up
 dalam hal ini yaitu, perencanaan memperhatikan aspirasi dari masyarakat dalam
 proses perencanaan. Perencanaan memerlukan pemikiran yang mendalam dan
 melibatkan banyak pihak sehingga hasil yang diperoleh dan cara memperoleh
 hasil itu dapat diterima oleh masyarakat. Hal ini berbanding lurus dengan
 pengertian Kartasasmita (2003) memberikan pengertian pembangunan yang
 lebih sederhana, yaitu sebagai “suatu proses perubahan ke arah yang lebih baik
 melalui upaya yang dilakukan secara terencana”. Pada awal pemikiran tentang
 pembangunan sering ditemukan adanya pemikiran yang mengidentikkan
 pembangunan dengan perkembangan, pembangunan dengan modernisasi dan
 industrialisasi, bahkan pembangunan dengan westernisasi.
 D. Perencanaan Strategis
 1. Pengertian Stretegi
 Strategi secara umum merupakan rencana yang digunakan untuk mencapai
 tujuan. Strategi berasal dari kata Yunani yaitu strategia. Menurut Tjiptono (1997
 : 3), secara etimologis strategi merupakan gabungan dari kata stratos yang
 berarti militer dan ag yang berarti memimpin. Dari kedua kata tersebut tersebut
 dapat diartikan jika strategi merupakan ilmu atau seni untuk menjadi jenderal.
 Seiring perkembangan zaman istilah strategi tidak hanya digunakan pada bidang
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 militer saja, banyak organisasi juga menggunakan istilah strategi untuk
 menyusun rencana dalam mencapai tujuan. Dari pendapat yang disampaikan
 oleh Tjiptono, dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan suatu rencana yang
 dirumuskan oleh pimpinan untuk mencapai tujuan bersama.
 Seiring berkembangnya zaman konsep mengenai strategi sendiri juga ikut
 berkembang. Berikut beberapa konsep strategi menurut beberapa ahli. Menurut
 Reksohadiprodjo (2000 : 41) strategi adalah:
 Fondasi tujuan organisasi dan pola gerak serta pendekatan manajemen
 mencapai tujuan. Strategi adalah rencana menyatu, komprehensif dan
 terpadu yang mengaitkan keunggulan strategis badan usaha dengan
 kesempatan serta ancaman yang datang dari luar. Menyatukan adalah
 memadukan bagian – bagian, jadi tidak parsial; holistik sifatnya dan
 berupa kegiatan sistem keseluruhan. Komprehensif berarti melingkupi
 segala aspek dan keterpaduan berarti bagian – bagian dijadikan serasi.
 Kutipan diatas menjelaskan bahwa strategi merupakan susunan rencana
 yang menyeluruh dengan mempertimbangkan aspek – aspek yang
 mempengaruhi rencana, aspek – aspek yang mempengaruhi bisa merupakan
 ancaman ataupun kesempatan yang datang dari luar.
 2. Perencanaan Strategis
 Perencanaan strategis merupakan salah satu bidang studi yang banyak
 dipelajari secara serius. Hal ini disebabkan karena setiap saat terjadi perubahan,
 seperti persaingan, peningkatan inflasi, penurunan tingkat pertumbuhan
 ekonomi, perubahan kondisi demografis dan lain – lain. Untuk menghadapi
 semua tantangan tersebut dibutuhkan perencanaan strategi.
 Perencanaan strategis dianggap penting, seperti yang disampaikan Olsen
 dan Eadie (Bryson, 2004 : 6):
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 Strategic planning as a disciplined effort to produce fundamental
 decisions and actions that shape and guide what an organization (or other
 entity) is, what is does, and why it does it.
 Kutipan diatas yang dikemukakan oleh Olsen dan Eadie berarti
 perencanaan strategis sebagai upaya disiplin untuk menghasilkan keputusan
 dasar dan tindakan yang membentuk dan mengarahkan organisasi (atau kesatuan
 yang ada di dalamnya), apa yang dilakukannya, dan mengapa melakukannya.
 Gambar 1. ABC dari Perencanaan Strategis
 Sumber: Bryson Tahun 2004
 A
 Where You Are
 Mission and mandates
 Structures and Systems
 Communications
 Programs and services
 People annd skills
 Budget
 Support
 B
 Where You Want to Be
 Mission and mandates
 Structures and systems
 Communications
 Program and services
 People and skills
 Budget
 Support
 C
 How to Get There
 Strategic Plan
 IT and HR plans
 Communications
 Hiring and training
 Restructuring and
 reengineering
 Budget allocations
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 Konsep diatas merupakan ABC dari perencanaan strategis. Dari kolom
 A ke C adalah proses formulasi dari perancanaan strategi, sedangkan C ke B
 adalah implementasi dari strategi itu sendiri. Untuk membuat perencanaan
 strategi yang baik harus mencari tahu A, B, dan C dan bagaimana
 menghubungkannya. Prinsipnya adalah memahami isu dari A, B, C dan
 keterkaitannya harus tersampaikan dengan efektif. Singkatnya perencanaan
 strategi satu hal yang berdiri sendiri tetapi kumpulan dari konsep, prosedur dan
 alat yang digunakan untuk mencapai tujuan.
 Pendapat mengenai definisi perencanaan strategis yang dikemukakan
 oleh Hughes (1994) dalam Riyadi dan Brantakusumah (2004 : 280)
 menyatakan bahwa “strategic planning is a discipline effort produce
 fundamental decisions, shaping the nature and direction of govermental
 activities, within constitutional bounds.” Yang mempunyai maksud bahwa
 perencanaan strategis meliputi kegiatan perumusan tindakana – tindakan
 penting sebagai panduan organisasi serta upaya membangun keterlibatan
 stakeholder dalam mewujudkan tujuan organisasi. Perencanaan strategis perlu
 diterapkan pada sebuah organisasi untuk melihat atau mendeteksi kondisi yang
 mungkin tidak baik untuk masa depan dan memandu arah kebijakan yang
 sudah ditetapkan.
 Tahapan Perencanaan strategis diawali dengan perumusan strategi.
 Perumusan strategi adalah proses memilih Pola Tindakan Utama (strategi)
 untuk mewujudkan visi organisasi. Proses pengambilan keputusan untuk
 menetapkan strategi seolah merupakan konsekuensi mulai dari penetapan Visi-
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 Misi, Tujuan Jangka Panjang, SWOT, dan Strategi. Kenyataannya perumusan
 strategi dapat dimulai dari mana saja. Terdapat empat model dan pendekatan
 manajemen strategis yang biasa digunakan oleh Sektor Publik (Paul Joyce,
 1999)
 a. “The Classical Planning Model” Adalah sebuah model yang mana
 strategi dibuat berdasarkan perintah atasan atau peraturan
 perundang-undangan.
 b. “The Buisinesslike Strategic Management Model” Adalah sebuah
 model yang seperti diterapkan oleh sekor bisnis dimana sangat
 bergantung dengan keadaan eksternal.
 c. “The Visionary Strategic Planning Model” Adalah sebuah model
 yang berdasarkan pada visi untuk mencapai tujuan.
 d. “The Foresight-based Strategic Management Model” Adalah model
 penerapan manajemen strategis dengan memperhatikan kondisi
 eksternal di masa yang akan datang berdasarkan ramalan/perkiraan.
 Perencanaan strategi adalah tentang membuat rencana untuk
 mengimplementasikan strategi. Menurut Minzberg yang dikutip oleh Conway
 (2004 : 1) kebutuhan organisasi untuk merencanakan dan mengawasi aktifitas
 dalam rangka untuk fokus pada sumber daya, usaha dan bertahan kedepannya.
 Seiring dengan perkembangannya memunculkan para praktisi dan konsultan
 tentang perencanaan strategi.
 Perencanaan strategi biasa diartikan sebagai perencanaan yang
 mencakup tiga tahap dari pembentukan strategi, pengambilan keputusan dan
 implementasinya. Seperti mempertimbangkan untuk memilih strategi yang
 digunakan kedepannya, mengambil keputusan strategi yang dipilih dan
 mengimplementasikan strategi tersebut (Conway, 2004 : 1). Menurut Conway
 pendekatan memperkirakan masa depan ada pada tahap thinking, tetapi tahap
 ini menjadi terlihat jelas apabila strategic thinking, strategic decision making,
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 dan strategic planning atau implementasinya didefinisikan secara terpisah tapi
 saling berkaitan dan saling melengkapi antara bidang satu dan bidang lainnya
 (Conway, 2004 : 1).
 Perencanaan strategi sangat dibutuhkan dalam pembangunan,
 perencanaan strategi bisa sangat penting karena sebuah organisasi bisa beresiko
 apabila strategi tersebut gagal atau tidak mengetahui perubahan pada
 lingkungan eksternal organisasi tersebut. Menurut Conway (2004 : 6) ada tiga
 proses untuk menentukan perencanaan strategis, yaitu strategic thinking,
 decision making, dan strategic planning. Yang pertama strategic thinking
 merupakan bagaimana memprediksi masa depan dan kemudian membuat
 pilihan – pilihan yang menjadi pertimbangan kedepannya. Selanjutnya decision
 making, yaitu tentang bagaimana memutuskan strategi mana yang akan diambil
 dan mengembangkan strategi tersebut kemudiann menentukan arah kemana
 strategi tersebut ditujukan. Yang terakhir adalah strategic planning adalah
 tentang mengimplementasikan strategi yang ditentukan. Ketiganya sangat
 dibutuhkan dan sangat penting dalam menghadapi lingkungan strategik.
 Berikut merupakan proses perencanaan strategis menurut Voros dan Conway
 (2002):
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 Gambar 2. Tiga Kerangka "Strategic Foresight"
 Sumber: Conway Tahun 2004
 Konsep tersebut terlihat sangat sederhana dalam pandangan organisasi
 publik maupun swasta, tetapi kerangka ini membuat perencanaan strategis
 menjadi lebih jelas karena apa yang diramalkan dapat menjadi pertimbangan
 untuk pembuatan strategi yang berlanjut pada implementasi perencanaan
 strategis.
 E. Manajemen Bencana
 1. Bencana
 Bencana sering diartikan dengan sesuatu yang buruk. Secara umum
 bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang dapat membahayakan
 Foresight
 Approaches
 and Methodes
 Strategic Thinking
 Generating Options
 What might happen ?
 Strategi Decision Making
 MMaking Choices
 Where will we go ?
 Strategic Planning
 Taking Action
 What will we do ?
 Options
 Decisions
 Action
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 dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang dikarenakan,
 oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga
 mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan,
 kerugian harta benda, dan dampak psikologis (BNPB).
 Dalam buku Ramli yang berjudul Manajemen Bencana yang dikutip
 dalam jurnal Isnainiati, Ramli mendefinisikan bahwa bencana adalah kejadian
 dimana sumber daya, personal atau material yang tersedia di daerah bencana
 rawan bencana dan tidak dapat mengendalikan kejadian yang luar biasa serta
 dapat mengancam nyawa atau sumber daya fisik dan lingkungan.
 Bencana merupakan fenomena yang terjadi karena komponen –
 komponen pemicu (trigger), ancaman (hazard), dan kerentanan (vulnerability)
 terjadi secara bersamaan dan secara sistematis, sehingga menyebabkan
 terjadinya risiko (risk) pada komunitas (BNPB, 2005 : 10).
 Menurut UU no. 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana Bab
 I Pasal 1 ayat 1, Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang
 mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang
 disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau nonalam maupun faktor manusia
 sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan
 lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Bencana dapat
 dibedakan menjadi 3 kategori berdasarkan penyebabkan, yaitu bencana alam,
 bencana nonalam dan bencana sosial.
 Secara umum bencana dikategorikan menjadi tiga, yaitu :
 1) Bencana alam, yakni bencana yang disebabkan oleh perubahan
 kondisi alamiah alam semesta (angin: topan, badai puting
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 beliung; tanah: erosi, sedimentasi, longsor, ambles, gempa bumil
 air: banjir, tsunami kekeringan, perembesan air tanah; api:
 kebakaran, letusan gunung api)
 2) Bencana sosial, yakni bencana yang disebabkan oleh ulah
 manusia sebagai komponen sosial (instabilitas politik, sosial, dan
 ekonomi; perang: kerusuhan massal; teror bom: kelaparan;
 pengungsian; dll)
 3) Bencana kompleks, yakni perpaduan antara bencana sosial dan
 alam sehingga menimbulkan dampak negatif bagi kehidupan
 (kebakaran; epidemi penyakit; kerusakan ekosistem; polusi
 lingkungan; dll). (Priambodo, 2009 : 22)
 2. Manajemen Bencana
 Manajemen bencana (disaster management) dapat diartikan sebagai
 istilah kolektif yang mencakup semua aspek perencanaan untuk merespon
 bencana, termasuk kegiatan – kegiatan sebelum bencana dan setelah bencana
 yang mungkin juga merujuk pada manajemen resiko dan konsekuensi bencana,
 pengertian tersebut dikemukakan oleh Shalauf dalam jurnal Isnainiati ().
 Menurut Kausar (2008 : 787) manajemen bencana adalah kegiatan atau
 usaha yang dilakukan dalam rangka pencegahan, mitigasi, kesiap siagaan,
 tanggap darurat dan pemulihan yang berhubungan dengan bencana yang pada
 sebelum, pada saat dan setelah bencana.
 Manajemen bencana mempunyai kegiatan yang meliputi aspek
 perencanaan dan manajemen bencana, pada sebelum, saat, dan sudah terjadi
 bencana yang disebut dengan siklus manajemen bencana, yang mempunyai
 tujuan untuk :
 a) Mencegah kehilangan jiwa
 b) Mengurangi penderitaan manusia
 c) Memberi informasi masyarakat dan pihak berwenang mengenai
 risiko, serta
 d) Mengurangi kerusakan insfrastruktur utama, harta benda dan
 kehilangan sumber ekonomis (UNDP, 1992 : 22).
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 Gambar 3. Siklus Manajemen Bencana
 Sumber : (UNDP, 1992 : 22)
 3. Mitigasi Bencana
 Mitigasi bencana dilaukukan untuk mengurangi kerusakan ataupun
 kerugian yang lebih besar. Oleh karena itu perlu dilakukan mitigasi bencana
 untuk mengurangi dampak yang ditimbulkannya seminimal mungkin, karena
 dampak dari bencana dapat diperkirakan, sedangkan kapan waktu terjadinya
 bencana tidak dapat dipastikan. Mitigasi berarti tindakan – tindakan untuk
 mengurangi bahaya supaya kerugian dapat diperkecil. Menurut Keputusan
 Menteri Dalam Negeri RI No. 131 Tahun 2003, mitigasi atau penjinakan adalah
 upaya atau kegiatan yang dilakukan untuk mengurangi dan memperkeccil
 akibat – akibat yang ditimbulkan oleh bencana, didalamnya mencakup
 kesiapsiagaan dan kewaspadaan. Pengetahuan, pemahaman dan kesiapsiagaan
 Bencana
 Response
 RecoveryMitigation
 Preparedness
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 perlu disosialisasikan kepada masyarakat agar masyarakat dapat
 mengantisipasi, mengatasi, meminimalkan kerugian secara lebih dini.
 Mitigasi bencana meliputi aspek perencanaan dan pelaksanaan tindakan
 – tindakan untuk mengurangi risiko – risiko yang berkaitan dengan hal – hal
 yang berbahaya dan dapat mengancam makhluk hidup, hal – hal tersebut dapat
 disebabkan oleh karena manusia dan bahaya alam yang sudah diketahui, proses
 perencanaan dilakukan untuk merespon terhadap bencana yang akan terjadi.
 Untuk merumuskan rencana atau strategi mitigasi yang komprehensifm tepat,
 dan akurat, perlu dilakukan kajian risiko. Kajian ini, menjelaskan gambaran
 potensi bahaya yang dapat muncul di suatu wilayah tertentu, dengan kajian
 risiko dapat diketahui lebih pasti seperti prioritas – prioritas bahaya dan
 kerentanannya pun dapat diidentifikasi serta disusun dengan lebih baik untuk
 lebih lanjut dan dimasukkan dalam kerangka langkah langkah tindak mitigasi
 di wilayah tersebut.
 Budaya memainkan peran yang sangat penting dalam situasi bencana.
 Persepsi, pemahaman dan kegiatan dilakukan untuk mengurangi mengelola
 dan menghadapi bencana. Bencana adalah kejadian yang tidak diinginkan dan
 setiap budaya dapat belajar dari bencana sebelumnya. Sifat adptif budaya
 menyiratkan bahwa suatu masyarakat dapat mengembangkan pengetahuan,
 teknologi, dan budaya tertentu untuk mengurangi dampak bencana (Ulum,
 2014 : 22).
 Menurut Ulum (2014 : 23) bencana muncul karena adanya kerentanan
 dan rendahnya kapasitas manusia. Kerentanan manusia mencerminkan
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 kurangnya kapasitas seseorang atau masyarakat untuk mengantisipasi,
 mengatasi dan memulihkan dari dampak bahaya. Warga masyarakat memiliki
 kerentanan dan kapasitas yang berbeda. Beberapa mungkin akan lebih rentan
 atau lebih mampu daripada yang lain. Kapasitas manusia adalah kualitas dan
 sumber daya individu atau komunitas yang digunakan dan dikembangkan
 untuk mengantisipasi, mengatasi, menolak dan memulihkan dari dari dampak
 bencana. Kerentanan manusia yang disebabkan oleh manajemen bencana yang
 tidak tepat dapat menyebabkan dampak yang fatal.
 Kerugian yang dihasilkan tergantung pada kapasitas populasi untuk
 ‘mengundang’ atau menolak bencana, yaitu ketahanan mereka. Tinjauan
 dasara dari penilaian kerentanan dan kapasitas adalah dengan
 menggunakannya sebagai alat diagnostik untuk memberikan data analitis untuk
 mendukung keputusan yang lebih baik pada perencanaan dan pelaksanaan
 langkah – langkah pengurangan resiko. Hal ini akan memberikan pemahaman
 yang lebih baik tentang sifat dan tingkat resiko yang dihadapi orang – orang
 yang rentan; dari mana resiko ini datang, siapa yang terkena dampak terburuk,
 apa inisiatif yang dapat diambil untuk mengurangi kerentanan dan memperkuat
 kapasitas orang – orang.
 Usaha mitigasi dapat berupa prabencana, saat bencana dan pasca
 bencana. Pra bencana berupa kesiapsiagaan atau upaya memberikan
 pemahaman pada penduduk untuk mengantisipasi bencana, melalui pemberian
 informasi, peningkatan kesiagaan kalau terjadi bencana ada langkah – langkah
 untuk memperkecil risiko bencana. Pada saat kejadian tanggap darurat yaitu
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 tindakan yang dilakukan segera pada saat kejadian bencana terjadi untuk
 menanggulangi dampak yang ditimbulkan, terutama penyelamatan korban,
 harta benda, evakuasi dan pengungsian. Pasca bencana berupa pemulihan,
 rehabilitasi dan pembangunan.
 Menurut Hendra dan McBean (2004) yang dikutip Ulum dalam bukunya
 Manajemen Bencana, mitigasi bencana membutuhkan suatu pelayanan. Ada 4
 (empat) aspek yang dapat dilayani, yaitu : Penilaian dan Monitoring Bahaya
 (Hazzard Assessment and Monitoring), Perenncanaan (Pkanning), Prediksi dan
 Sistem Peringatan (Orediction and Warning Systems), Pendidikan dan
 Penelitian Publik (Public Education and Research). Berikut merupakan aspek
 pelayanan dan unsur yang dilayani :
 a. Hazzard Assessment
 1) Identifikasi bahaya
 2) Penilaian kerentanan
 3) Analisis resiko
 b. Planning
 1) Perencanaan Terpadu
 2) Penegakan aturan
 3) Sanksi tegas/berat
 c. Prediction and Warning Systems
 1) Informasi estimasi, diseminasi BMG
 2) Pemerintah dan swasta
 d. Public Education and Research
 1) Penyadaran
 2) Kemitraan
 3) Fasilitas Riset
 4) Publikasi
 Unsur utama keprihatinan dalam mengembangkan kebijakan nasional
 adalah kurangnya pengakuan yang memadai tentang isu – isu, masalah dan
 perspektif budaya lokal. Formulais strategi mitigasi hendaknya top – down
 karena membutuhkan penerimaan sosial, politik dan budaya. Sebuah proses
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 yang interaktif partisipatif dengan melibatkan masyarakat lokal, menghasilkan
 output terbaik yang diharapkan tentang mitigasi, kesiapsiagaan dan pemulihan
 (Ulum, 2014 : 29).
 Bencana tidak dapat dihindari tetapi bencana bisa dikurangi dengan
 adanya peringatan. Peringatan dini merupakan upaya pengurangan risiko
 bencana. Peringatan dini yang perlu digali terus menerus baik dari segi
 teknologi maupun akar budaya masyarakat setempat yang secara historis sudah
 mempunyai cara – cara penyelamatan. Paling tidak terdapat dua hal penting
 dalam peringatan dini, yaitu:
 a. Bagaimana bertindak setelah mendapat peringatan dan sistem yang
 mendukung pelaksanaan yang efektif para pengambil keputusan di
 masyarakat.
 b. Memastikan bahwa tindakan yang cepat dan terkoordinir diambil
 pada waktu keadaan darurat (Theresia, 2007).
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 BAB III
 METODE PENELITIAN
 A. Jenis Penelitian
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
 merupakan penelitian dengan cara melakukan pengumpula data pada suatu
 latar alamiah dengan menggunakan metode alamiah, dan dilkaukan oleh orang
 atau peneliti yang tertarik secara alamiah, pendapat tersebut disampaikan oleh
 David Williams dalam Moleong (2011 : 5). Penelitian kualitatif menurut
 Moleong (2011 : 6) adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
 fenomena tentang apa yang dialami oleh sujek penelitian tersebut, contohnya
 perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik dan dengan cara
 deskripsi dalam bentuk kata – kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
 alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
 Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian yang berjudul “Analisis
 Rencana Strategis Manajemen Bencana Kabupaten Pacitan (Studi pada
 Rencana Strategis BPBD Kabupaten Pacitan).” penelitian tersebut termasuk
 dalam jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitan
 deskriptif adalah data yang dikumpulkan berupa kata – kata, gambar dan bukan
 angka – angka. Karena disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif
 (Moleong, 2011 : 11). Data deskriptif dapat diperoleh dari hasil wawancara,
 catatan lapangan, foto, video tape, dokumen pribadi, catatan atau
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 memo, dan dokumen resmi lainnya. Data diperoleh dengan menggunakan
 katatanya mengapa, alasan apa dan bagaimana terjadinya yang akan
 dimanfaatkan oleh peneliti.
 B. Fokus Penelitian
 Fokus penelitian merupakan inti dari permasalahan yang akan diteliti.
 Tujuan dari suatu penelitian adalah supaya untuk memecahkan masalah.
 Memecahkan masalah tersebut dengan cara menghubungkan beberapa faktor,
 seperti konsep, data empiris, pengalaman atau unsur lainnya. Fokus penelitian
 berguna untuk peneliti karena mempermudah dalam membuat keputusan,
 karena fokus penelitian dilakukan untuk membatasi masalah yang akan diteliti.
 Pembatasan fokus penelitian berguna bagi peneliti, dengan membatasi
 fokus seorang peneliti tahu data mana dan data tentang apa yang perlu
 dikumpulkan dan data mana pula, yang walau pun mungkin menarik, karena
 tidak relevanm tidak perlu dimasukkan ke dalam sejumlah data yang sedang
 dikumpulkan.
 Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, maka
 ditemukan beberapa hal yang menjadi fokus penelitian, yaitu:
 1. Upaya mitigasi bencana tanah longsor Badan Penanggulangan Bencana
 Daerah Kabupaten Pacitan
 a. Program Mitigasi Bencana tanah longsor yang sudah berjalan
 b. Tantangan yang dihadapi BPBD Kabupaten Pacitan
 2. Strategi Badan Penanggulangan Bencana Daerah dalam penanggulangan
 bencana di Kabupaten Pacitan:
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 a. Strategic Thinking Badan Penanggulangan Bencana Kabupaten
 Pacitan dalam upaya penanggulangan bencana
 b. Strategic Decision Making Badan Penanggulangan Bencana
 Kabupaten Pacitan dalam upaya penanggulangan bencana
 c. Strategic Planning Badan Penanggulangan Bencana Kabupaten
 Pacitan dalam upaya penanggulangan bencana
 C. Lokasi dan Situs Penelitian
 Lokasi penelitian yang dipilih peneliti dalam penelitian “Perencanaan
 Strategis Mitigasi Bencana Tanah Longsor Kabupaten Pacitan (Studi pada
 Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Pacitan)” adalaha
 Kabupaten Pacitan Provinsi Jawa Timur. Alasan melakukan penelitian
 dilakukan pada Kabupaten Pacitan adalah karena menurut Badan
 Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Jawa Timur melansir data
 daerah rawan bencana longsor di Kabupaten Pacitan, Jawa Timur. Sebanyak
 85,4% daerah Pacitan dinyatakan rawan longsor karena berada di daerah
 pegunungan. Sepanjang tahun 2014 ini, sebanyak 45 desa di 13 kecamatan di
 Kabupaten Pacitan terjadi longsor, dan menyumbang 32,85% longsor di
 Provinsi Jawa Timur.
 Lokasi penelitian dalam penelitian “Analisis Rencana Strategis
 Manajemen Bencana Kabupaten Pacitan (Studi Rencana Strategis BPBD
 Kabupaten Pacitan)” untuk memperoleh data dilaksanakan penelitian pada
 dinas Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Pacitan dan pada
 daerah rawan bencana. Dilokasi penelitian ini diharapkan peneliti dapat
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 memperoleh data dan informasi yang sesuai dengan permasalahan yang terjadi,
 serta dapat merumuskan strategi yang tepat untuk permasalahan tersebut
 D. Jenis Data
 Sumber data merupakan hasil dari menggabungkan kata – kata dan
 tindakan, serta informasi – informasi yang dapat membantu penelitian tersebut,
 karena sumber – sumber tersebut merupakan sumber data utama bagi penelitian
 kualitatif, hal ini disampaikan oleh Lofland dan Lofland yang dikutip oleh
 Moleong (2002 : 157)
 Sumber data merupakan informasi yang diambil dan dikumpulkan oleh
 peneliti dari lokasi yang diteliti dan berkaitan dengan permasalahan yang
 terjadi pada lokasi penelitian tersebut. Sumber data mempunyai dua jenis data
 yang diperoleh dari berbagai sumber, diantaranya:
 a. Data Primer
 Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dari
 sumbernya. Data primer dapat berupa wawancara atau kuesioner. Dalam
 penelitian ini ‘data primer berupa hasil wawancara dan observasi dari berbagai
 sumber atau pihak – pihak yang terkait dengan permasalahan tentang mitigasi
 bencana di Kabupaten Pacitan.
 b. Data Sekunder
 Data sekunder adalah data yang di dapat oleh peneliti dengan dari
 bantuan orang lain atau hasil kerja orang lain. Data atau informasi tersebut
 dapat berbentuk dokumen, laporan, catatan, maupun arsip – arsip yang
 berhubungan dengan fokus penelitian.
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 E. Teknik Pengumpulan Data
 Metode pengumpulan data yang dipakai oleh peneliti dalam penelitian
 “Analisis Rencana Strategis Manajemen Bencana Kabupaten Pacitan (Studi
 Rencana Strategis Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
 Pacitan)” menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
 a. Wawancara
 Wawancara (interview) adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
 informasi dan ide melalui tanya jawab, dengan bertukar informasi peneliti
 dapat mengumpulkan data yang berkaitan dengan fokus penelitian. Data dari
 wawancara dapat berupa catatan atau rekaman dari hasil wawancara. Dalam
 penelitian “Analisis Rencana Strategis Manajemen Bencana Kabupaten
 Pacitan (Studi Rencana Strategis Badan Penanggulangan Bencana Daerah
 Kabupaten Pacitan)” wawancara ini dilakukan dengan pihak yang terkait
 dengan permasalahan mitigasi bencana di Kabupaten Pacitan. Narasumber di
 dalam wawancara ini adalah:
 1) Ratna Budiono, Amd selaku Kasi Pencegahan dan Kesiapsiagaan
 2) Endah Era Eryantini, S.E. selaku staf Kasi Pencegahan dan
 Kesiapsiagaan
 3) Muhammad Rosyid, S.Kom selaku relawan BPBD Kabupaten
 Pacitan
 4) Adi selaku warga Desa Purworejo
 5) Agung warga Desa Purworejo
 b. Observasi
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 Teknik pengumpulan data dengan observasi atau pengamatan adalah
 mengamati obyek penelitian pada daerah rawan bencana. observasi dilakukan
 oleh peneliti sendiri supaya hasil penelitian tidak subyektif.
 c. Dokumentasi
 Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dari data – data yang
 sudah ada sebelumnya dan sesuai dengan fokus penelitian yang kemudian
 dikumpulkan untuk dianalisis. Dokumentasi dapat mendukung data – data yang
 diperoleh dari wawancara dan observasi. Hasil dokumentasi tersebut yang
 akhirnya digunakan untuk mendeskripsikan kondisi daerah rawan bencana di
 Kabupaten Pacitan. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
 1) Rencana Strategi Badan Penanggulangan Bencana Kabupaten
 Pacitan 2011 – 2016
 2) Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten Pacitan Tahun
 2011 -2016
 F. Instrumen Penelitian
 Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif yang menjadi alat
 penelitian adalah peneliti itu sendiri. Intrumen penelitian dapat juga
 mempengaruhi kualitas data hasil penelitian, selain instrumen penelitian hal
 lain yang dapat mempengaruhi kualitas data adalah kualitas pengumpulan data.
 Dalam penelitian “Analisis Rencana Strategis Manajemen Bencana Kabupaten
 Pacitan (Studi Rencana Strategis Badan Penanggulangan Bencana Daerah
 Kabupaten Pacitan” berikut yang menjadi instrumen penelitian adalah:
 1. Peneliti
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 Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif, seorang peneliti
 adalah sebagai human instrument. Fungsinya meliputi memilih informan
 sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data,
 analisis data, menafsirkan data serta melakukan kesimpulan atas temuannya.
 Pendapat Nasution yang dikutip oleh Sugiyono (2012 : 223)
 menyatakan :
 “Dalam penelitia penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain
 daripada menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian
 utama. Alasannya ialah bahwa, segala sesuatunya belum
 mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian,
 prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil
 yang diharapkan, itu semua tidak dapat ditentukan secara
 pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu
 dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan
 yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan
 lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya
 yang dapat mencapainya”
 Maksud dari pendapat yang dikemukakan oleh Nasution, penelitian
 kualitatif pada awalnya permasalahan yang ada belum jelas dan pasti, maka
 yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti sendiri untuk
 memperjelas permasalahan. Setelah permasalahan terlihat jelas maka dapat
 dikembangkan suatu instrumen.
 2. Perangkat Penunjang Peneliti
 Dalam melakukan penelitian seorang peneliti membutuhkan data –
 data yang terkait dengan permasalahan yang menjadi fokus penelitian. Alat
 – alat dalam yang digunakan untuk memperoleh sumber data diantaranya
 ada wawancara, arsip – arsip, catatan, dan alat bantu merekam.
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 G. Analisis Data
 Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
 memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.
 Menurut Nasution yang dikutip oleh Sugiyono (2012 : 245) menyatakan bahwa
 analisis sudah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum
 terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.
 Analisis data dapat menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika
 mungkin, menjadi teori yang grounded. Teori grounded adalah teori yang
 ditemukan secara induktif berdasarkan data – data yang ditemukan di lapangan,
 dan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data yang terus menerus.
 Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
 berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data,
 yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.
 Berikut adalah langkah – langkah dalam melakukan analisis data:
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 Gambar 1. Komponen dalam Analisis Data (Model Interaktif)
 Sumber: Miles, Huberman & Saldana (2014 : 31)
 A. Data Condensation (Kondensasi Data)
 Kondensasi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan,
 penyederhanaan dan transformasi data mentah yang didapat dari lapangan. Saat
 melakukan penelitian kondensasi data dilakukan secara berkelanjutan,
 kondensasi data juga bisa dilakukan sebelum semua data terkumpul semuanya.
 Kondensasi data bisa dilakukan dengan cara, data yang diperoleh di lokasi
 penelitian dimasukkan dalam uraian atau laporan secara lengkap dan rinci.
 Laporan lapangan dibuat sederhana, dirangkum, dipilih intinya, difokuskan
 pada hal – hal yang penting kemudian dicari tema atau polanya. Selama
 penelitian berlangsung hal tersebut terus dilakukan dan juga pada tahap analisis
 data yang lain yaitu penyajian data dan penarikan kesimpulan.
 B. Data Display (Penyajian Data)
 Data
 Collection
 Conclusion:
 Drawing/
 Verifying
 Data
 Display
 Data
 Condensation
 n
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 Setelah melakukan kondensasi data langkah selanjutnya adalah
 menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data berupa uraian
 singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart atau sejenisnya. Yang
 paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
 adalah dengan teks yang bersifat naratif.
 Menyajikan data berfungsi untuk memudahkan memahami dan
 merencanakan kerja selanjutnya. Dalam menyajikan data, selain menggunakan
 teks yang naratif dapat berupa grafik, jaringan kerja, dan chart.
 C. Conclusion: Drawing/Verifying (Menggambar dan Memverifikasi
 Kesimpulan)
 Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah
 penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
 bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti – bukti kuat
 yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
 kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti – bukti yang
 valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
 kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
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 BAB IV
 HASIL DAN PEMBAHASAN
 A. Gambaran Umum Kabupaten Pacitan
 Kabupaten Pacitan adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa
 Timur, Indonesia. Ibukotanya adalah Pacitan. Kabupaten Pacitan terkenal
 dengan nama Kota Pariwisata atau Kota Seribu Goa.
 1. Kondisi Geografis
 Pacitan merupakan salah satu dari 38 Kabupaten di Provinsi Jawa
 Timur yang terletak di bagian Selatan Barat Daya. Kabupaten Pacitan
 terletak di antara 110º 55'-111º 25' Bujur Timur dan 7º 55'- 8º 17' Lintang
 Selatan, dengan luas wilayah 1.389,8716 Km² atau 138.987,16 Ha. Luas
 tersebut sebagian besar berupa perbukitan yaitu kurang lebih 85% gunung
 – gunung kecillebih kurang 300 buah menyebar diseluruh wilayah
 Kabupaten Pacitan dan jurang terjal yang termasuk dalam deretan
 Pagunungan Seribu yang membujur sepanjang selatan Pulau Jawa, sedang
 selebihnya merupakan dataran rendah.
 Kabupaten Pacitan terletak di Pantai Selatan Pulau Jawa dan
 berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta
 merupakan pintu gerbang bagian barat dari Jawa Timur dengan kondisi
 pegunungan kapur selatan yang membujur dari Gunung Kidul ke Kabupaten
 Trenggalek menghadap ke Samudra Indonesi
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 Adapun wilayah administrasi terdiri dari 12 Kecamatan, 5
 Kelurahan dan 166 Desa, dengan letak geografis berada antara 110º 55' -
 111º 25' Bujur Timur dan 7º 55' - 8º 17' Lintang Selatan.
 Batas – batas Administrasi :
 1. Sebelah Timur : Kabupaten Trenggalek
 2. Sebelah Selatan : Samudra Indonesia
 3. Sebelah Barat : Kabupaten Wonogiri (Jawa Tengah)
 4. Sebelah Utara : Kabupaten Ponorogo (Jawa Timur) dan
 Kabupaten Wonogiri (Jawa Tengah)
 Apabila diukur dari permukaan laut, ketinggian tempat itu dapat
 dirinci sebagai berikut :
 1. Ketinggian 0 – 25 m, seluas 37,76 km atau 2,62% luas wilayah
 2. Ketinggian 25 – 100 m, seluas 38 km atau 2,67% luas wilayah
 3. Ketinggian 100 – 500 m, seluas 747,75 km atau 52,68% luas
 wilayah
 4. Ketinggian 500 – 1000 m, seluas 517,13 km atau 36,43% luas
 wilayah
 5. Ketinggian 1000 m, seluas 79,40 km atau 2,29% luas wilayah
 Ditinjau dari sudut geografisnya wilayah Kabupaten Pacitan seluas
 1.389,8716 Km² atau 138.987,16 Ha sebagian besar tanahnya terdiri atas :
 1. Tanah Ladang : 21,51% atau 29.890,58 ha
 2. Pemukiman Penduduk : 02,27% atau 3.153,33 ha
 3. Hutan : 58,56% atau 81.397 ha
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 4. Sawah : 09,36% atau 13.014 ha
 5. Pesisir dan tanah kosong : 08,29 atau 11.530,99 ha
 Dari aspek topografi menunjukkan bentang daratannya bervariasi
 dengan kemiringan sebagai berikut:
 1. Datar (kelas kelerengan 0-5%) dengan luas 55,59 Km² atau
 4% dari luas wilayah Kabupaten Pacitan
 2. Berombak (kelas kelerengan 6-10%) dengan luas 138,99
 Km² atau 10% dari luas wilayah Kabupaten Pacitan
 3. Bergelombang (kelas kelerengan 11-30%) dengan luas
 333,57 Km² 24% dari luas wilayah Kabupaten Pacitan
 4. Berbukit (kelas kelerangan 31-50%) dengan luas 722,73
 Km² atau 52% dari luas wilayah di Kabupaten Pacitan
 5. Bergunung (kelas kelerengan > 52%) dengan luas 138,99
 Km² atau 10% dari luas wilayah di Kabupaten Pacitan
 Bila ditinjau dari struktur dan jenis tanah terdiri dari Assosiasi
 Litosol Mediteran Merah, Aluvial kelabu endapan liat, Litosol campuran
 Tuf dengan Vulkan serta komplek Litosol Kemerahan yang ternyata di
 dalamnya banyak mengandung potensi bahan galian mineral.
 Kabupaten Pacitan disamping merupakan daerah pegunungan yang
 terletak pada ujung timur Pegunungan Seribu, juga berada pada bagian
 selatan Pulau Jawa dengan rentangan sekitar 80 km dan lebar 25 km. Tanah
 Pegunungan Seribu memiliki ciri khas yang tanahnya didominasi oleh
 endapan gamping bercampur koral dari kala Milosen (dimulai sekitar
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 21.000.000 – 10.000.000 tahun silam). Endapan itu kemuduan mengalami
 pengangkatan pada kala Holosen, yaitu lapisan geologi yang paling muda
 dan paling singkat (sekitar 500.000 tahun silam – sekarang).
 Gejala – gejala kehidupan manusia muncul di permukaan bumi pada
 kala Plestosen, yaitu sekitar 1.000.000 tahun sebelum Masehi. Endapa –
 endapan itu kemudian tererosi oleh sungai maupun perembesan –
 perembesan air hingga membentuk suatu pemandangan KARST yang
 meliputi ribuan bukit kecil. Ciri – ciri pegunungan KARST ialah berupa
 bukit – bukit berbentuk kerucut atau setengah bulatan.
 Bersamaan dengan kala geologis tersebut, yakni pada zaman
 kwarter awal telah muncul di muka bumi ini jenis manusia pertama: Homo
 Sapiens, yang karena kelebihannya dalam menggunakan otak atau akal,
 secara berangsur – berangsur kemudian menguasai alam sebagaimana
 tampak dari tahap – tahap perkembangan sosial dan kebudayaan yaitu dari
 hidup mengembara (nomaden) sebagai pengumpul makanan, menjadi
 setengah pengembara/menetap dengan kehidupan berburu, kemudian
 menetap dengan kehidupan penghasil makanan. Adapun tingkat
 kebudayaannya yaitu dari zaman batu tua (Palaeolithicum), zaman batu
 madia (Messolithicum), dan zaman batu muda (neolithicum).
 2. Kondisi Demografis
 Dalam perencanaan dan evaluasi pembangunan sangat dibutuhkan
 data mengenai kependudukan. Apalagi jika dikaitkan dengan dwifungsi
 penduduk, yaitu sebagai fungsi subjek dan fungsi objek. Fungsi subjek
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 bermakna bahwa penduduk adalah pelaku pembangunan, dan fungsi objek
 bermakna bahwa penduduk menjadi target dan sasaran pembangunan yang
 dilakukan. Kedua fungsi tadi harus berjalanan seiring dan sejalan secara
 integral.
 Menurut hasil registrasi penduduk tahun 2011, jumlah penduduk
 Kabupaten Pacitan sebesar 586.276 jiwa, terdiri dari laki – laki sebesar
 290.570 jiwa (49,72%) dan perempuan sebesar 295.576 jiwa (50,28%)
 dengan rasio jenis kelamin sebesar 98,89%. Hali ini berarti bahwa setiap
 100 penduduk perempuan terdapat 98 99 penduduk laki – laki. Sedangkan
 menurut hasil Sensus Penduduk 2010 (SP2010), jumlah penduduk
 Kabupaten Pacitan sebesar 540.881 jiwa. Komposisi penduduk menurut
 jenis kelamin terdiri dari laki – laki sebesar 264.1123 jiwa (48,83%)dan
 perempuan sebesar 276.769 jiwa (51,17%) dengan rasio jenis kelamin
 sebesar 95,43%. Hali ini berarti bahwa setiap 100 penduduk perempuan
 terdapat 95 – 96 penduduk laki – laki.
 Kepadatan penduduk Kabupaten Pacitan tahun 2011 sebesar 422
 Jiwa/Km2. Kepadatan penduduk paling tinggi adalah Kecamatan Pacitan
 sebagai ibukota kabupaten yang mencapai 919 jiwa/Km2, hal ini sangat jauh
 bila dibandingkan dengan kepadatan penduduk kecamatan lainnya yang
 hanya berkisar antara 240 – 536 jiwa/Km2.
 Berdasarkan komposisi umurnya, penduduk Kabupaten Pacitan
 sebanyak 388.457 jiwa berada pada usia produktif yaitu berusia 15 – 64
 tahun atau sebesar 66,26%.
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 Tabel 3
 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok
 Umur dan Jenis Kelamin Tahun 2011 Kabupaten Pacitan
 Sumber: Rencana Strategis BPBD Kabupaten Pacitan Tahun 2011 – 2016
 3. Visi Dan Misi Kabupaten Pacitan
 Pemerintah Kabupaten Pacitan memiliki visi yaitu “Terwujudnya
 Masyarakat Pacitan Yang Sejahtera”. Untuk mewujudkan Visi tersebut,
 ditetapkan Misi pembangunan Kabupaten Pacitan 2011 – 2015 sebagai
 berikut :
 1. Preofesional birokrasi dalam rangka meningkatkan pelayanan
 prima dan mewujudkan tata pemerintahan yang baik
 2. Meningkatkan derajat kesejahteraan masyarakat
 3. Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan masyarakat
 4. Meningkatkan pertumbuhan dan pemerataan ekonomi yang
 bertumpu pada potensi unggulan
 5. Pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan dalam rangka
 pemenuhan kebutuhan dasar
 6. Mengembangkan tatanan kehidupan masyarakat yang
 berbudaya, berkepribadian dan memiliki keimanan serta
 memantapkan kerukunan umat beragama
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 B. Gambaran Umum Badan Penanggulangan Bencana Daerah
 Kabupaten Pacitan
 1. Visi, Misi, Dan Tujuan Badan Penanggulangan Bencana Daerah
 Kabupaten Pacitan
 a. Visi
 Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan
 pada akhir periode perencanaan, yang mencerminkan harapan yang
 ingin dicapai dilandasi oleh kondisi dan potensi serta prediksi tantangan
 dan peluang pada masa yang akan datang. Berdasarkan makna tersebut
 dan sesuai dengan Visi Pemerintah Kabupaten Pacitan 2011-2016,
 maka visi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten adalah :
 “TERWUJUDNYA PENANGGULANGAN BENCANA SECARA
 CEPAT, TEPAT, TERENCANA, TERKOORDINASI DAN
 TERPADU”
 Diharapkan dengan terumuskannya visi Badan Penanggulangan
 Bencana Daerah Kabupaten Pacitan tersebut, maka dapat menjadi
 motivasi seluruh elemen Dinas untuk mewujudkannya, melalui
 peningkatan kinerja sesuai dengan tugas dan fungsi masing – masing.
 b. Misi
 Misi adalah rumusan umum mengenai upaya – upaya yang akan
 dilaksanakan dan diwujudkan agar tujuan dapat terlaksana dan berhasil
 dengan baik sesuai dengan visi yang telah ditetapkan. Berdasarkan
 Tugas Pokok dan Fungsi serta dilandasi oleh visi, maka misi Badan
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 Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Pacitan 2011 – 2016
 adalah sebagai berikut :
 1. Melaksanakan perencanaan, pembinaan, pengendalian terhadap
 program, administrasi, sumber daya manusia dan sarana aparatur
 2. Melaksanakan peningkatan kapasitas lembaga dan masyarkat
 dalam kesiapsiagaan serta pengurangan resiko bencana
 3. Melaksankan sistem penanggulangan bencana yang efektif dan
 efisien secara terencana, terkoordinasi dan menyeluruh
 4. Melaksanakan peningkatan kapasitas perencanaan dalam
 pemulihan
 2. Tugas dan Fungsi Badan Penanggulangan Bencana Daerah
 Kabupaten Pacitan
 Masyarakat Kabupaten Pacitan adalah masyarakat heterogen
 yang memiliki latar belakang yang berbeda – beda seperti: profesi,
 agama, adat istiadat dan sebagainya. Meskipun berbeda – beda namun
 mereka tetap hidup berdampingan secara damai menjunjung tinggi
 toleransi dan menumbuhkembangkan sifat kegotongroyongan.
 Masyarakat di Kabupaten Pacitan pada umumnya merupakan
 kelompok penduduk yang rentan secara sosial ekonomi, sehingga
 mempunyai keterbatasan kemampuan dalam menyikapi dan mengatasi
 bencana alam dan mudah diterpa isu – isu negatif.
 Hal tersebut menjadi tugas dan tanggung jawab pemerintah
 untuk terus meningkatkan kewaspadaan dan kesiapan dalam
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 penyelenggaraan penanggulangan bencana secara cepat, tepat,
 terencana dan terpadu dalam memaksimalkan semua potensi yang ada.
 Untuk merealisasikan hal tersebut Pemerintah Kabupaten Pacitan telah
 membentuk lembaga/satuan kerja yang khusus menangani bencana
 yaitu Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dengan salah
 satu tugas pokoknya adalah: menetapkan pedoman dan pengarahan
 terhadap usaha penanggulangan bencana mulai dari sebelum, pada
 saat dan setelah terjadinya bencana.
 Berkaitan dengan kewenangan, serta tugas pokok dan fungsi
 organisasi, maka Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
 Pacitan sebagai unsur penunjang di bidang penanggulangan bencana
 dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang berada di bawah dan
 bertanggunga jawab kepada Bupati.
 Keberadaaan BPBD secara konstekstual memegang posisi yang
 cukup penting karena menangani segala urusan yang menyangkut pada
 keselamatan jiwa dan kerugian harta benda akibat terkena bencana.
 Sebagai sebuah unit kerja yang diharapkan akan memiliki sifat peduli,
 cepat, sigap, adil dan benar sesuai dengan amanat aturan perundang –
 undangan. Sehingga kehidupan masyarakat akan merasa tenang dan
 aman dalam mejalankan aktifitasnya sehari – hari.
 Tantangan yang hakiki dalam penanganan bencana untuk masa
 depan kita, adalah bagaimana potensi semua unsur baik dari
 pemerintah, masyarakat, dunia usaha, organisasi non pemerintah dan
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 pemangku kepentingan lainnya untuk bersinergi dalam
 penanggulangan bencana sehingga korban dan kerugian akibat bencana
 bisa dihindari atau diminimalisir.
 3. Tujuan
 Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari
 pernyataan misi, yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu
 1 (satu) – 5 (lima) tahun. Penetapan tujuan dalam Rencana Strategis
 didasarkan pada potensi dan permasalahan serta isu utama
 Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Pacitan Tahun 2011 –
 2016 adalah :
 a. Mewujudkan profesionalisme aparatur;
 b. Mewujudkan ketangguhan masyarakat melalui peningkatan
 pengetahuan, kesadaran dan komitmen serta perilaku dan budaya
 sadar bencana;
 c. Mewujudkan sistem penyelenggaraan penanggulangan bencana
 yang handal;
 d. Mewujudkan kapasitas perencaan dalam pemulihan yang meliputi
 tindakan rehabilitasi dan rekonstruksi setelah terjadi bencana.
 4. Sasaran
 Sasaran adalah penjabaran tujuan secara terukur, yaitu sesuatu
 yang akan dicapai/dihasilkan secara nyata oleh Badan Penanggulangan
 Bencana Daerah dalam jangka waktu tahunan, sampai lima tahun
 mendatang.
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 Perumusan sasaran harus memiliki kriteria “SMART’. Analisis
 SMART digunakan untuk menjabarkan isu yang telah dipilih menjadi
 sasaran yang lebih jelas dan tegas. Analisis ini juga memberikan
 pembobotan kriteria, yaitu khusus (specific), Terukur (measurable),
 dapat dicapai (attainable), nyata (realistic) dan tepat waktu (time
 bound). Sasaran di dalam Rencana Strategis Badan Penanggulangan
 Bencana Daerah Kabupaten Pacitan Tahun 2011 – 2016 adalah :
 a. Meningkatnya kinerja aparatur
 Untuk menilai keberhasilan pencapaian sasaran ini dapat diukur
 dengan indikator:
 a) Persentase SOP yang diterapkan
 b) Persentase SPM yang diterapkan
 c) Indeks Kepuasan Masyarakat pelayanan penanggulangan
 bencana
 b. Meningkatnya Pengetahuan masyarakat dalam Penanggulangan
 Bencana
 Untuk menilai keberhasilan pencapaian sasaran ini dapat diukur
 dengan indikator:
 a) Persentase terbentuknya masyarakat sadar bencana
 b) Persentase pelatihan penaggulangan bencana
 c. Meningkatnya pelayanan penanggulangan bencana
 Untuk menilai keberhasilan pencapaian sasaran ini dapat diukur
 dengan indikator:
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 a) Persentase tim penanggulangan bencana yang terdidik
 b) Persentase jumlah sarana prasarana penanggulangan
 bencana
 d. Meningkatnya pelayanan rehabilitasi dan rekronstruksi
 Untuk menilai keberhasilan pencanapaian sasaran ini dapat
 diukur dengan indikator:
 a) Persentase jumlah korban yang mendapat bantuan
 b) Persentase jumlah sarana prasarana umum yang
 direhabilitasi dan direkonstruksi
 4. Struktur Organisasi
 Struktur Organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah
 Kabupaten Pacitan digambarkan seperti bagan berikut:
 Gambar 1. Struktur Organisasi BPBD Kabupaten Pacitan
 Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Daerah Tahun 2011
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 C. Penyajian Data Fokus Penelitian
 1. Upaya Mitigasi Bencana Tanah Longsor Badan Penanggulangan
 Bencana Daerah Kabupaten Pacitan
 a. Program Mitigasi Bencana Tanah Longsor Yang Berjalan
 Gam
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 Gambar peta tersebut mernunjukkan daerah yang mempunyai resiko
 longsor dari yang rendah hingga tinggi. Daerah yang mempunyai warna
 kuning merupakan wilayah yang mempunyai resiko tanah longsor rendah,
 wilayah yang berwarna hijau merupakan wilayah yang mempunyai resiko
 tanah longsor sedang, sedangkan yang berwarna merah merupakan
 wilayah yang mempunyai resiko tanah longsor tinggi.
 Daerah yang berwarna merah adalah willayah yang seharusnya
 menjadi prioritas utama. Berdasarkan gambar diatas ada beberapa
 Kecamatan yang termasuk dalam wilayah tersebut diantaranya,
 Kecamatan Arjosari, Kecamatan Tegalombo, Kecamatan Kebonagung,
 dan lain sebagainya.
 Identifikasi masalah mengenai mitigasi bencana tanah longsor
 merupakan salah satu proses penelitan yang boleh dikatakan paling
 penting diantara proses lain. Masalah penelitian akan menentukan kualitas
 dari penelitian, bahkan juga menentukan apakah sebuah kegiatan bisa
 disebut penelitian atau tidak. Masalah penelitian secara umum bisa kita
 temukan lewat studi literatur atau lewat pengamatan lapangan (observasi,
 survey, dsb). Masalah penelitian bisa didefinisikan sebagai pernyataan
 yang mempermasalahkan suatu variabel atau hubungan antara variabel
 pada suatu fenomena. Sedangkan variabel itu sendiri dapat didefinisikan
 sebagai pembeda antara sesuatu dengan yang lain. Menurut observasi
 peneliti masalah yang terdapat dilapangan sebagai berikut:
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 1) Penebangan liar oleh warga masyarakat di sekitar pemukiman selain
 dilihat dari struktur tanah yang memang mudah terjadi bencana
 longsor
 2) Penambangan pasir liar di sungai sehingga menyebabkan kondisi
 jalan yang semakin memburuk karena terkikis oleh air sungai
 3) Kesadaran masyarakat dalam membangun rumah yang disesuaikan
 dengan letak dan kondisi tanah
 4) Penanaman tumbuhan yang tidak cocok untuk daratan tinggi. Karena
 dengan kondisi wilayah seperti itu seharusnya tanah ditanam bambu,
 maupun pohon yang lebih kuat.
 Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan Mas Burhan pada
 tanggal 23 November 2015 pada pukul 11.00:
 “Jadi mas permasalahan yang terjadi berakibat pada longsornya
 tanah ya disebabkan oleh manusianya sendiri selain disini memang
 jenis tanahnya mudah longsor. Bagaimana tidak mas disini sudah tau
 tanah rawan masing ada penebangan sama penambangan sehingga
 membuat tanah semakin turun”
 Penemuan – penemuan masalah tersebut didominasi oleh
 ketidaktahuan masyarakat akan bahayanya kegiatan yang mereka lakukan,
 selain dapat merusak alam juga bisa menjadi bahaya yang akan menimpa
 masyarakat sendiri. Dari munculnya permasalahan tersebut diharapkan
 pemerintah dapat membuat kebijakan yang tepat untuk masyarakat yang
 tinggal di daerah rawan bencana
 Mitigasi merupakan langkah – langkah keberlanjutan yang disengaja,
 dilaksanakan, baik dan sebelum terjadi bencana untuk menghindari atau
 mengurangi dampak dari bahaya dan bencana yang akan datang.
 Mengurangi dampak dari bencana bisa dengan mengurangi kerentanan
 atau meningkatkan kapasitas Sumber Daya Manusia. Ada 2 (dua) bentuk
 mitigasi, yaitu mitigasi struktural berupa pembangunan infrastruktur untuk
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 meminimalisasi dampak, dan mitigasi non-struktural berupa penyusunan
 berbagai peraturan, pengelolaan tata ruang, dan pelatihan.
 Berikut adalah mitigasi bencana struktural dan non-struktural yang
 telah disusun oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
 Pacitan.
 a) Struktural
 Kegiatan mitigasi bencana struktural merupakan kegiatan
 pembangunan yang berbentuk fisik seperti pembangunan pondasi pada
 lahan miring, pemasangan alat pendeteksi benda, dan lain – lain. Tujuan
 dari pembangunan infrastruktur pencegahan bencana adalah untuk
 peringatan dini, sehingga bencana yang diakibatkan tidak terlalu
 merugikan masyarakat. Menurut Ratna Budiono Kepala Bagian
 Pencegahan Bencana BPBD Kabupaten Pacitan disebutkan kegiatan
 pemantau gerakan tanah.
 Dalam rangka meminimalisir dampak dari ancaman gerakan tanah
 (tanah longsor), Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
 Pacitan melakukan pemasangan alat deteksi dini (extensometer). Dimulai
 tahun 2013 sampai dengan 2014 BPBD Kabupaten Pacitan telah
 memasang alat tersebut di sejumlah titik di lokasi yang berbeda.
 Lokasinya; 1) di Desa Tegalombo Kecamatan Tegalombo, 2) di Desa
 Pringkuku Kecamatan Pringkuku, 3) di Desa Purworejo ada 2 unit per
 lokasi.
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 Pembangunan infrastruktur pendeteksi gerakan tanah di daerah rawan
 bencana tanah longsor masih belum menyeluruh pada daerah yang
 mempunyai potensi bencana longsor. Berikut penjelasan dari Bapak Ratna
 sebagai Kepala Bagian Pencegahan Bencana;
 “Kabupaten Pacitan ini dikatakan daerah rawan longsor dibuktikan
 dari data Badan Geologi Pusat mas, bahwa daerah di Kabupaten
 Pacitan sebagian besar masuk kategori menengah hingga tinggi.
 Harapan Pemerintah Kabupaten Pacitan, Pemerintah Provinsi masih
 tetap mengalokasikan peralatan tersebut di semua titik rawan ancaman
 gerakan tanah karena potensi gerakan tanah sangat tinggi maka
 banyak lokasi yang sangat rawan mas.” (Hasil wawancara tanggal 17
 November 2015, pukul 10.00 di Badan Penanggulangan Bencana
 Daerah Kabupaten Pacitan)
 Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan mitigasi
 bencana terkait dengan pembangunan infrastruktur masih belum bisa
 merata. Walaupun daerah yang mempunyai potensi bencana rawan longsor
 masih banyak, tetapi pemasangan alat tersebut juga ditempatkan dengan
 prioritas daerah rawan bencana pada wilayah pemukiman. Dengan
 tingginya potensi bencana tanah longsor alat pendeteksi gerakan tanah
 yang hanya ditempatkan pada beberapa wilayah masih belum cukup untuk
 menghindari bencana yang akan datang. Maka dari itu dibutuhkan bantuan
 dari Pemerintah Provinsi berupa alat pendeteksi gerakan tanah untuk
 mengurangi resiko akibat bencana yang ditimbulkan.
 Mitigasi struktural selanjutnya adalah pembangunan infrastruktur
 berupa pembangunan pembuatan lahan miring atau sengkedan pada
 wilayah perkebunan atau persawahan dan membuat plengsengan untuk
 wilayah yang curam disekitaran jalan atau sungai. Pembangunan
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 infrastruktur dapat menunjang sektor ekonomi dan trasnportasi, karena
 jika infrastruktur memadai maka aksesibilitas masyarakat untuk
 menjangkau daerah-daerah yang akan dikunjungi akan semakin mudah
 dan dapat mendukung perekonomian masyarakat.
 “Sebenarnya pembangunan infrastruktur untuk pencegahan dini
 memberikan kontribusi yang baik, seperti dengan pemasangan alat
 pendeteksi pergerakan tanah dapat melindungi bangunan –
 bangunan yang krusial sehingga mengurangi kerugian bagi
 masyarakatnya sendiri. Untuk pembangunan atau plengsengan
 disekitaran jalan berguna untuk melindungi jalan rusak karena
 longsoran tanah atau jalannya longsor karena pondasi tanah pada
 jalan tidak terlalu kuat, karena wilayah Pacitan ini banyak bukitnya
 jadi hanya sedikit akses jalan yang ada mas. Sedangkan
 pembangunan infrastruktur lainnya ada pembangunan tanggul,
 sementara hanya itu saja mas untuk pencegahan bencana khususnya
 tanah longsor.” (Hasil wawancara tanggal 17 November 2015, Pukul
 09.00 WIB di Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
 Pacitan)
 Pendapat tersebut dipaparkan oleh Mas Ridwan yang dapat
 disimpulkan bahwa kontribusi pembangunan infrastruktur sangat besar
 karena melindungi rumah hunian dan bangunan – bangunan yang penting
 lainnya. Di Kabupaten Pacitan aksesibilitas ditunjang oleh sarana dan pra
 sarana transportasi yang memadai, tetapi apabila jalan yang
 menghubungkan wilayah satu dengan wilayah lainnya terputus karena
 bencana yang ditimbulkan maka masyarakat Kabupaten Pacitan yang
 wilayahnya terpencil dan susah dijangkau karena banyak perbukitan
 maka dapat menimbulkan kesenjangan antar wilayah dan antar golongan
 masyarakat.
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 b) Non-Struktural
 Mitigasi non Struktural merupakan kegiatan pengurangan resiko
 bencana berupa upaya pembuatan kebijakan/peraturan, pengelolaan tata
 ruang dan penguatan sumber daya manusia seperti pelatihan. Mitigasi
 non struktural bertujuan untuk menghindari resiko yang merusak,
 sebelum melakukan mitigasi non struktural dilakukan identifikasi resiko
 terlebih dahulu.
 Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kab. Pacitan dalam
 melakukan bencana mitigasi bencana non struktural ada beberapa
 kegiatan, seperti yang tercantum didalam program penanggulangan
 bencana terdidik dan program desa siaga bencana. Untuk mitigasi
 bencana non struktural BPBD Kabupaten Pacitan lebih kepada
 penguatan kapasitas Sumber Daya Manusia baik penguatan bagi BPBD
 Kabupaten Pacitan sendiri maupun bagi masyarakat rawan bencana.
 Untuk mengurangi dampak dari bencana yang terjadi maka BPBD
 Kabupaten Pacitan melaksanakan kegiatan mitigasi tersebut.
 Langkah awal dalam melakukan mitigasi adalah dengan
 mengidentifikasi permasalahan yang timbul di ruang lingkup wilayah
 rawan bencana. Mapping mitigasi bencana tanah longsor merupakan salah
 satu proses penelitan yang boleh dikatakan paling penting diantara proses
 lain. Masalah penelitian akan menentukan kualitas dari penelitian, bahkan
 juga menentukan apakah sebuah kegiatan bisa disebut penelitian atau
 tidak. Masalah penelitian secara umum bisa kita temukan lewat studi

Page 77
                        

63
 literatur atau lewat pengamatan lapangan (observasi, survey, dsb).
 Masalah penelitian bisa didefinisikan sebagai pernyataan yang
 mempermasalahkan suatu variabel atau hubungan antara variabel pada
 suatu fenomena. Sedangkan variabel itu sendiri dapat didefinisikan
 sebagai pembeda antara sesuatu dengan yang lain. Menurut observasi
 peneliti masalah yang terdapat dilapangan sebagai berikut:
 1) Penebangan liar oleh warga masyarakat di sekitar pemukiman selain
 dilihat dari struktur tanah yang memang mudah terjadi bencana
 longsor
 2) Penambangan pasir liar di sungai sehingga menyebabkan kondisi
 jalan yang semakin memburuk karena terkikis oleh air sungai
 3) Kesadaran masyarakat dalam membangun rumah yang disesuaikan
 dengan letak dan kondisi tanah
 4) Penanaman tumbuhan yang tidak cocok untuk daratan tinggi. Karena
 dengan kondisi wilayah seperti itu seharusnya tanah ditanam bambu,
 maupun pohon yang lebih kuat.
 Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan Mas Burhan pada
 tanggal 23 November 2015 pada pukul 11.00:
 “Jadi mas permasalahan yang terjadi berakibat pada longsornya
 tanah ya disebabkan oleh manusianya sendiri selain disini memang
 jenis tanahnya mudah longsor. Bagaimana tidak mas disini sudah tau
 tanah rawan masing ada penebangan sama penambangan sehingga
 membuat tanah semakin turun”
 Penemuan – penemuan masalah tersebut didominasi oleh
 ketidaktahuan masyarakat akan bahayanya kegiatan yang mereka
 lakukan, selain dapat merusak alam juga bisa menjadi bahaya yang akan
 menimpa masyarakat sendiri. Dari munculnya permasalahan tersebut
 diharapkan pemerintah dapat membuat kebijakan yang tepat untuk
 masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana.
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 Program mitigasi bencana non struktural selanjutnya adalah
 pelatihan ketanggap daruratan. Pelatihan ketanggap daruratan
 merupakan kegiatan dari turunan program penanggulangan bencana
 terdidik. Bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
 maupun tim penanggulangan bencana. Pelatihan ketanggap daruratan ini
 dianggap perlu karena, berdasarkan letak geografis wilayah Kabupaten
 Pacitan yang memiliki potensi bencana cukup besar, karena topografinya
 yang didominasi oleh pegunungan karst, pegunungan kapur, dan
 pegunungan tanah merah yang rawan dengan pergerakan tanah, sehingga
 penangannya dibutuhkan tenaga yang akan tanggap bencana.
 Pelatihan ketanggapdaruratan secara keseluruhan meliputi
 manajemen kedaruratan, pertolongan pertama lapangan, vertical rescue,
 water rescue, penggunaan peralatan dan perlengkapan berupa Pasang
 dan Bongkar Tenda.
 “Pelatihan seperti ketanggapdaruratan seperti ini harapannya dapat
 membentuk tenaga terdidik yang cepat tanggap dan cepat bertindak
 dengan benar dalam menghadapi tanggap darurat bencana,
 sehingga tidak harus menunggu instruksi dari pusat untuk
 menanggulangi bencana yang melanda. Dampak yang ditimbulkan
 kan pun tidak akan terlalu besar jika masyarakat sudah mengerti
 apa yang harus dilakukan selanjutnya atau memberikan
 pertolongan bagi warga lain yang dilanda bencana.” (Hasil
 wawancara tannggal 17 November 2015, pukul 09.00 di Badan
 Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Pacitan)
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 Gambar 3. Pelatihan Ketanggap Daruratan
 Sumber: Dokumentasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah
 Kabupaten Pacitan
 Pernyataan disampaikan oleh Mas Ridwan bahwa pelatihan
 ketanggapdaruratan bagi masyarakat rawan bencana mempunyai pengaruh
 yang sangat besar. Pelatihan tersebut tidak hanya untuk masyarakat saja
 tetapi melibatkan tim reaksi cepat maupun relawan dari setiap
 desa/kelurahan. Seperti yang disampaikan sebelumnya oleh Mas Ridwan
 bahwa kegiatan seperti ini lebih efektif dan efisien karena masyarakat pada
 daerah bencana sudah lebih mandiri dalam menyikapi bencana yang
 melanda.
 Program atau kegiatan mitigasi bencana BPBD Kabupaten Pacitan
 selanjutnya adalah pembentukan relawan penanggulangan bencana.
 kegiatan tersebut berguna untuk meningkatkan kapasitas masyarakat yang
 mampu menghadapi dan mengenal karakteristik bencana yang berpotensi di
 wilayah Pacitan, serta masyarakat yang menjadi relawan penanggulangan
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 bencana yang mampi menyelamatkan dirinya sendiri juga orang lain karena
 penanggulangan bencana adalah milik kita bersama dan semua insan terlibat
 dalam penanggulangan bencana.
 “Dalam rangka bencana diharapkan masyarakat tidak hanya
 menyiapkan niat dan mental saja, namun juga harus menyiapkan
 logistik untuk dirinya sendiri mas, soalnya nanti yang dikhawatirkan
 bagi tim relawan yang ingin membantu evakuasi justru malah
 menambah beban tim posko darurat dikarenakan tidak membekali diri
 dengan kebutuhan logistik masing – masing” (Hasil wawancara
 tanggal 17 November, pukul 10.00 WIB di Badan Penanggulangan
 Bencana Daerah Kabupaten Pacitan)
 Relawan yang memahami apa yang harus dilakukan dan siap dalam
 berbagai bidang dalam menghadapi bencana, baik itu mitigasi, pada saat
 bencana, pasca bencana, pentingnya perlindungan masyarakat,
 komunikasi dalam penanggulangan bencana, serta peran wanita dalam
 penanggulangan bencana adalah tujuan dilaksanakannya kegiatan
 tersebut. Setiap Desa/Kelurahan mempunyai beberapa orang relawan yang
 jika bencana melanda bisa langsung turun membantu warga – warga yang
 membutuhkan bantuan. Maka dari itu relawan dibekali pengetahuan untuk
 melakukan penanganan bencana secara cepat setelah bencana terjadi.
 Pembentukan relawan selain untuk tindakan pencegahan bencana juga
 merupakan sarana bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam
 penanggulangan bencana. Penanggulangan bencana bukan hanya tugas
 dan tanggung jawab Pemerintah saja melainkan juga tugas dan tanggung
 jawab masyarakat juga.
 Setiap Desa rawan bencana di Kabupaten mempunyai 5-10 orang
 relawan untuk membantu antisipasi bencana alam yang terjadi pada setiap
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 musim di Pacitan. BPBD setiap tahunnya mempunyai target untuk
 menambah jumlah relawan dan tercantum dalam program kegiatan di
 Rencana Strategis Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
 Pacitan. Dari tahun ketahun relawan di setiap daerah ada peningkatan
 walaupun peningkatan yang signifikan ada pada tersedianya sarana dan
 prasarana penanggulangan bencana.
 Kegiatan mitigasi non – struktural lainnya menyangkut penguatan
 kapasitas Sumber Daya Manusia pada Kelurahan/Desa yang masuk dalam
 daerah rawan bencana. Diantaranya sosialisasi penanggulangan bencana.
 Kegiatan sosialisasi adalah salah satu usaha yang bertujuan memberikan
 pengetahuan bagi masyarakat tentang bencana dan apa saja tugas
 pemerintah dalam Penanggulangan Bencana baik itu Pra Bencana, saat
 terjadinya Bencana maupun Pasca Bencana.
 Kegiatan tersebut dilakukan dalam upaya Pengurangan Resiko
 Bencana atau mitigasi bencana, agar masyarakat siap dengan potensi
 bencana yang akan melanda. Dalam kegiatan tersebut disampaikan tentang
 persiapan dan tindakan yang harus dilakukan oleh relawan apabila terjadi
 musibah/bencana agar berkoordinasi dengan BPBD suapaya bisa
 dilakukan mitigasi bencana secepat mingkin secara efektif dan efisien,
 misalnya jika warga setem[at melihat adanya retakan di lahan maka
 diharapkan untuk segera menyampaikan secepatnya ke BPBD agar bisa
 dikaji untuk tindakan preventif tanah longsor maupun tanah amblas.
 Dengan diadakannya sosialisasi, masyarakat diharapkan berperan tidak
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 hanya pasif namun juga aktif dalam menghadapi segala ancaman bahaya
 bencana disekitar lingkungan.
 Kegiatan sosialisasi yang diselenggarakan oleh Badan
 Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Pacitan berupa kegiatan
 sosialisasi seperti penyuluhan kepada masyarakat yang tinggal di daerah
 rawan bencana, relawan penanggulangan bencana, sekolah yang berada di
 daerah rawan bencana, Pemerintah, pihak swasta dan akademisi.
 Penyuluhan kepada masyarakat dilakukan dalam rangka membentuk
 masyarakat yang mandiri ataupun pembentukan desa tangguh bencana
 untuk wilayah rawan bencana. Sedangkan penyuluhan untuk mitgasi
 bencana tanah longsor terkait dengan pembentukan desa tangguh bencana,
 maka kegiatannya seperti prosedur penanggulangan yang tepat,
 pemasangan rambu – rambu evakuasi, pemetaan wilayah yang rawan akan
 bencana tanah longsor dan lain – lain.
 Upaya sosialisasi dalam rangka mitigasi bencana tanah longsor yang
 dilakukan oleh BPBD Kabupaten Pacitan perlu memperbanyak sosialisasi
 tentang pengurangan resiko bencana/mitigasi bencana melalui jalur
 pendidikan. Karena itu pemberdayaan anak usia sejak dini untuk
 memahami mitigasi bencana merupakan langkah awal
 dalammmembangun masyarakat sadar bencana. Penanaman mitigasi sejak
 dini di sekolah dapat dilakukan dengan menggunakan cerita bergamabar,
 latihan simulasi ringan, maupun menyisipkan materi mitigasi bencana ke
 dalam materi pelajaran yang sesuai. Pemberdayaan anak sejak dini untuk
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 memahami mitigasi bencana merupakan langkah awal dalam membangun
 masyarakat sadar bencana.
 Gambar 4. Tim Relawan Melakukan Sosialisasi
 Sumber: Dokumentasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah
 Kabupaten Pacitan 2016
 Maka dari itu, sosialisasi tidak hanya dilakukan pada desa, dusun atau
 pemukiman penduduk tetapi juga diselenggarakan di sekolah yang masuk
 dalam wilayah rawan longsor. Materi yang disampaikan terkait dengan
 berbagai macam bencana, diantaranya berbagai jenis bencana dan siklus
 bencana. Jika sekolah tersebut berada pada derah rawan longsor maka
 disampaikan bahwa sekolah harus tanggap dan siap apabila terjadi bencana
 sewaktu – sewaktu. Pihak sekolah dapat meminta bantuan pada saat terjadi
 bencana dan tahu apa yang harus dilakukan pada saat jam belajar terjadi.
 Selain penyuluhan atau sosialisasi kepada sekolah, pihak BPBD
 Kabupaten Pacitan melakukan gladi lapang kepada sekolah – sekolah yang
 masuk dalam wilayah rawan bencana. Pada saat bencana terjadi apa yang
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 harus dilakukan siswa – siswi, bagaimana melakukan evakuasi yang benar
 dan aman sampai lokasi penampungan sementara. Pihak sekolah merasa
 terbantu dengan adanya kegiatan gladi lapang yang diadakan oleh BPBD
 Kabupaten Pacitan. Karena dalam penyampaian kegiatan gladi lapang
 akan lebih mudah jika yang memberikan materi itu sendiri adalah pihak
 dari BPBD Kabupaten Pacitan sendiri.
 Sosialisasi tidak hanya selalu dilakukan Pemerintah kepada
 masyarakat saja namun juga diselenggarakan sosialisasi dengan pihak –
 pihak lain terkait kegiatan pengurangan resiko bencana. Sosialisasi antar
 dinas maupun pihak lain yang terlibat merupakan upaya untuk
 memperkuat koordinasi dengan pihak selain BPBD Kabupaten Pacitan.
 Dengan koordinasi yang tepat maka pembagian kerja saat bencana terjadi
 bisa menjadi jelas apa tugas dari masing - masing pihak yang terlibat dalam
 penanggulangan bencana.
 b. Tantangan Yang Dihadapi BPBD Kabupaten Pacitan
 Mitigasi bencana tanah longsor di Kabupaten Pacitan memiliki
 beberapa tantangan yang perlu diatasi dengan tujuan untuk mengurangi
 potensi bencana tanah longsor. Tantangan yang dimaksud menurut Badan
 Penanggulangan Bencana Kabupaten Pacitan sebagai berikut :
 1. Masih belum melaksanakan tugas pokok dan fungsi secara optimal
 2. Mekanisme kerja dan koordinasi antar susunan Pemerintah dan antar
 lembaga penanggulangan bencana yang belum tertata dengan baik.
 Berdasarkan dari observasi peneliti ditemukan beberapa tantangan,
 antara lain :
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 1. Penebangan liar oleh warga masyarakat di sekitar pemukiman selain
 dilihat dari struktur tanah yang memang mudah terjadi bencana
 longsor
 2. Penambangan pasir liar di sungai sehingga menyebabkan kondisi
 jalan yang semakin memburuk karena terkikis oleh air sungai
 3. Kesadaran masyarakat dalam membangun rumah yang disesuaikan
 dengan letak dan kondisi tanah
 4. Penanaman tumbuhan yang tidak cocok untuk daratan tinggi. Karena
 dengan kondisi wilayah seperti itu seharusnya tanah ditanam bambu,
 maupun pohon yang lebih kuat.
 Tantangan kedepan yang akan dihadapi oleh Badan Penanggulangan
 Bencana Daerah Kabupaten Pacitan telah dijabarkan diatas adalah tugas
 utama yang harus dilaksanakan demi memberikan pelayanan yang baik
 kepada masyarakat. Dilihat dari tantangan yang dihadapi permasalahan
 yang ada, permaslahan lebih cenderung ditimbulkan oleh masyarakatnya
 sendiri. Bagaimana membina masyarakat untuk meningkatkan Sumber
 Daya Manusia, oleh karena itu dibutuhkan perencanaan yang tepat untuk
 mengatasi permasalahan ini.
 2. Strategi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Pacitan
 a. Strategic Thinking Badan Penanggulangan Bencana Daerah Dalam
 Upaya Mitigasi Bencana Tanah Longsor
 Strategic Thinking merupakan harapan dari pimpinan
 perusahaan/instansi, apa yang ingin dicapai kedepannya dengan
 menetapkan sasaran dan memprediksi tantangan yang dihadapi. Begitu
 juga dengan strategic thinking BPBD Kabupaten Pacitan dalam mitigasi
 bencana tanah longsor. Harapan dari BPBD Kabupaten Pacitan dapat
 dilihat Visi dan Misi SKPD. Visi adalah rumusan umum mengenai
 keadaan yang diinginkan pada akhir periode perencanaan, yang
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 mencerminkan harapan yang ingin dicapai dilandasi oleh kondisi dan
 potensi serta prediksi dan peluang pada masa yang akan datang.
 Berdasarkan makna tersebut dan sesuai dengan Visi Pemerintah
 Kabupaten Pacitan 2011 – 2016, maka visi Badan Penanggulangan
 Bencana Daerah Kabupaten adalah :
 “TERWUJUDNYA PENANGGULANGAN BENCANA SECARA
 CEPAT, TEPAT, TERNCANA, TERKOORDINASI DAN TERPADU”
 Diharapkan dengan terumuskannya visi Badan Penanggulangan
 Bencana Daerah Kabupaten Pacitan tersebut, maka dapat menjadi motivasi
 seluruh elemen Dinas untuk mewujudkannya, melalui peningkatan kinerja
 sesuai dengan tugas dan fungsi masing – masing.
 Misi adalah rumusan umum mengenai upaya – upaya yang akan
 dilaksanakan dan diwujudkan agar tujuan dapat terlaksana dan berhasil
 dengan baik sesuai dengan visi yang telah ditetapkan. Berdasarkan tugas
 pokok dan fungsi serta dilandasi oleh visi, maka misi Badan
 Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Pacitan 2011 – 2016 adalah
 sebagai berikut :
 1. Melaksanakan perencanaan, pembinaan, pengendalian terhadap
 program, administrasi, sumber daya manusia dan sarana prasarana
 aparatur.
 2. Melaksanakan peningkatan kapasitas lembaga dan masyarakat dalam
 kesiapsiagaan serta pengurangan resiko bencana.
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 3. Melaksanakan sistem penanggulangan bencana yang efektif dan
 efisien secara terencana, terkoordinasi dan menyeluruh.
 4. Melaksanakan peningkatan kapasitas perencanaan dalam pemulihan.
 Visi dan Misi yang tercantum diatas dapat disimpulkan bahwa Visi dan
 Misi menggambarkan harapan dari Badan Penanggulangan Bencana
 Daerah Kabupaten Pacitan. Strategic Thinking adalah langkah pertama
 yang digunakan untuk menentukan tujuan dan setelahnya adalah membuat
 keputusan yang kemudian diterapkan.
 b. Strategic Decision Making Badan Penanggulangan Bencana Daerah
 Kabupaten Pacitan Dalam Upaya Mitigasi Tanah Longsor
 Strategic Decision merupakan membuat keputusan setelah
 menentukan garis besar atau tujuan dari SKPD. Menentukan strategi
 dibutuhkan untuk menyusun kebijakan yang jelas mengenai langkah –
 langkah yang akan dijalankan.
 Strategi tersebut dalam operasionalnya memerlukan persepsi dan
 tekanan khusus dalam bentuk kebijakan. Kebijakan yang ditetapkan Badan
 Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Pacitan dalam mewujudkan
 tujuan dan sasaran dengan arahan strategi organisasi dirumuskan sebagai
 berikut :
 1. Peningkatan pelaksanaan pra bencana, saat terjadi bencana dan pasca
 bencana.
 2. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana Penanggulangan Bencana.
 3. Pendekatan sistem koordinasi kepada semua SKPD yang ada.
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 Dari kebijakan diatas dapat dijabarkan bahwa kebijakan pertama
 adalah upaya mitigasi bencana khususnya dalam hal penanggulangan
 bencana secara keseluruhan. Kegiatan – kegiatan yang perlu dilakukan
 ketika pra bencana, saat bencana terjadi dan pasca bencana. kegiatan –
 kegiatan tersebut yang kemudian akan menjadi tugas pemerintah untuk
 membuat program yang sesuai dengan kondisi wilayah bencana
 Kabupaten Pacitan.
 Kebijakan kedua tentang peningkatan kualitas sarana dan prasarana
 penanggulangan bencana. Kebijakan tentang sarana dan pra sarana
 terutama untuk meningkatkannya, maka pelaksanaannya berkaitan dengan
 pengadaan alat – alat untuk mendukung penanggulangan bencana,
 contohnya seperti alat pendeteksi gempa, alat pendeteksi longsor, dan lain
 – lain.
 Kebijakan terakhir mengenai pendekatan sistem koordinasi kepada
 semua SKPD yang ada. Dari pernyataan tersebut bagaimana Badan
 Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Pacitan mengelola hubungan
 dengan dinas – dinas terkait sebagai upaya penanggulangan bencana
 supaya lebih efektif dan efisien.
 Peningkatan dari setiap kebijakan merupakan upaya untuk
 melaksanakan penanggulangan bencana yang lebih baik dan harapannya
 tidak banyak menimbulkan kerugian bagi pemerintah maupun masyarakat.
 Dengan adanya peningkatan dalam ketiga kebijakan tersbut maka lebih
 baik pelayanan yang diberikan kepada masyarakat dari pemerintah,
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 dengan begitu tingkat kepercayaan masyarakat kepada pemerintah akan
 naik dan akan timbul rasa untuk lebih menghormati tindakan atau kegiatan
 yang akan dibuat oleh pemerintah selanjutnya.
 Tahap setelah menentukan tujuan setelah itu mimikirkan langkah apa
 yang harus dilakukan BPBD Kabupaten Pacitan untuk melaksanakan
 mitigasi bencana tanah longsor, langkah tersebut adalah strategic decision.
 Upaya yang dilakukan BPBD Kabupaten untuk memitigasi bencana tanah
 longsor antara lain:
 1) Peningkatan akses komunikasi dan pengembangan sistem
 peringatan dini
 2) Peningkatan pelatihan ketanggap daruratan
 3) Operasional Tim Reaksi Cepat
 4) Pembentukan relawan
 5) Gladi lapang penanggulangan bencana
 6) Sosialisasi penanggulangan bencana
 7) Pendataan dan pemetaan wilayah resiko bencana
 8) Pembentukan desa tangguh bencana
 Keputusan – keputusan tersebut didukung oleh pernyataan bapak
 Ratna Budiono, Amd selaku Kasi Pencegahaan dan Kesiapsiagaan yang
 berbunyi:
 “Untuk keputusannya tentang tanah longsor kita buat programnya ada
 di RENSTRA, program yang tercantum di RENSTRA memang untuk
 bencana secara umum. Untuk data lebih lengkapnya nanti bisa
 dibicarakan nanti.” (Wawancara Bapak Ratna Budiono, Amd Kasi
 Pencegahan dan Kesiapsiagaan Badan Penanggulangan Bencana
 Daerah Kabupaten Pacitan, 15 Desember 2015, pukul 10.00 WIB)
 Dari pernyataan tersebut bahwa strategic decision sebagai tahap
 lanjutan dari strategic thinking sudah tertera di dalam Rencana Strategis
 Badan Penanggulangan Bencana Pacitan, walaupun program didalam
 RENSTRA disebutkan secara umum tetapi dapat dijabarkan mengenai
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 mitigasi bencana tanah longsor. Penjabarannya tentang mitigasi bencana
 antara lain :
 a. Peningkatan akses komunikasi dan pengembangan sistem
 peringatan dini
 Mitigasi bencana berikut mempunyai keluaran antara lain kecepatan
 informasi kemungkinan akan terjadi bencana tanah longsor. Sasaran
 program ini adalah daerah rawan bencana.
 b. Peningkatan pelatihan ketanggap daruratan
 Program ini mengenai mendidik masyarakat dan tim
 penanggulangan bencana supaya siap dalam menghadapi bencana
 mungkin terjadi.
 c. Operasional Tim Reaksi Cepat
 Membentuk tim ahli penanggulangan bencana untuk beroperasi pada
 saat bencana terjadi sehingga bencana cepat untuk ditangani.
 d. Pembentukan relawan
 Relawan dibentuk untuk membantu pihak pemerintah sebelum, pada
 saat maupun setelah bencana terjadi.
 e. Gladi lapang penanggulangan bencana
 Untuk membina masyarakat dan aparat dalam menghadapi bencana.
 Menambah pengetahuan masyarakat apabila bencana melanda.
 f. Sosialisasi penanggulangan bencana
 Sosialisasi dilakukan untuk memastikan masyarakat rawan bencana
 mendapat pengetahuan tentang penanggulangan bencana.
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 g. Pendataan dan pemetaan wilayah resiko bencana
 Pendataan dan pemetaan wilayah bencana dilakukan dalam rangka
 untuk mengetahui wilayah yang rentan terhadapa bencana tanah
 longsor.
 h. Pembentukan desa tangguh bencana
 Desa tangguh bencana merupakan desa yang dibuat di daerah rawan
 bencana dengan harapan masyarakat yang tinggal di daeah tersebut
 masyarakat yang mempunyai pengetahuan mengenai bencana.
 Secara keseluruhan penjabaran diatas merupakan strategic decision
 dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Pacitan, dengan
 membuat strategic decision maka pencapaian tujuan bisa lebih jelas
 langkah – langkahnya. Dapat dikatakan jelas langkah – langkahnya karena
 telah ditetapkan keputusan – keputusan sebagai tindakan untuk
 mewujudkan harapan yang diingkan oleh BPBD Kabupaten Pacitan
 khususnya dalam hal mitigasi bencana tanah longsor.
 c. Strategic Planning Badan Penanggulangan Bencana Daerah
 Kabupaten Pacitan Dalam Upaya Mitigasi Tanah Longsor
 Strategic Planning adalah perumusan atau pembuatan rencana yang
 disusun untuk menghadapi tantangan yang akan datang. Dalam hal ini
 Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Pacitan membuat
 kebijakan sesuai dengan Visi dan Misi yang telah dijabarkan pada sub-
 fokus sebelumnya, setalah membuat kebijakan maka dirumuskan progam
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 pencegahan dini dan penanggulangan bencana alam. Indikatornya antara
 lain :
 2. Ketersediaan sarana dan prasarana penanggulangan bencana
 3. Tim penanggulangan bencana terdidik
 4. Kelurahan/Desa siaga bencana
 Penjabaran dari indikator diatas dari indikator pertama adalah
 ketersediaan sarana dan prasarana penanggulangan bencana, indikator
 tersebut merupakan upaya pihak pemerintah untuk mempermudah dalam
 melaksanakan kegiatan pencegahan bencana, pada saat bencana terjadi
 maupun setelah bencana terjadi. Kegiatan seperti ini umumnya
 membutuhkan dana lebih untuk melakukannya, karena berkaitan dengan
 ketersediaan sarana dan prasarana. Program ketersediaan sarana dan
 prasarana penanggulangan bencana ini sesuai dengan kebijakan
 peningkatan kualitas sarana dan prasarana penanggulangan bencana yang
 telah disusun oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
 Pacitan.
 Kebijakan peningkatan pelaksanaan kegiatan pra bencana saat terjadi
 bencana dan pasca bencana memunculkan program yang disebutkan pada
 nomor 2, yaitu tim penanggulangan bencana terdidik. Kegiatan tim
 penanggulangan terdidik berkaitan dengan meningkatkan sumber daya
 manusia baik dari segi aparatur maupun masyarakatnya. Dengan adanya
 pendidikan terhadap manusian yang tinggal pada daerah rawan bencana,
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 bisa membantu pemerintah dalam menjalankan tugasnya karena
 masyarakat dan aparatur tidak bergantung kepada pemerintah.
 Program Kelurahan/Desa siaga bencana juga termasuk dalam
 kebijakan peningkatan pelaksanaan kegiatan pra bencana, saat terjadi
 bencana dan pasca bencana. Program Kelurahan/Desa siaga bencana
 mencakup peningkatan Sumber Daya Manusia hanya saja dalam lingkup
 yang lebih kecil, yaitu Kelurahan atau Desa. Kegiatannya meliputi
 sosialisasi penanggulangan bencana, pendataan dan pemetaan wilayah
 resiko bencana, operasional posko penanggulangan bencana dan
 pembentukan desa tangguh bencana. Maksud dari penyusunan program ini
 adalah membentuk masyarakat yang mandiri, yang tangguh dan mengerti
 akan bencana pada daerahnya.
 Kebijakan terakhir adalah pendekatan sistem koordinasi kepada
 SKPD yang ada. Dari program yang sudah disebutkan diatas masih belum
 sesuai dengan kebijakan tersebut. Pihak BPBD Kabupaten Pacitan belum
 membuat program yang jelas mengenai koordinasi antar SKPD. Program
 dan kebijakan seharusnya sejalan agar nanti kedepannya pemerintah
 mempunyai program jelas yang harus dilakukan dan ada tujuan untuk
 dicapai. Jika tidak ada tujuan yang jelas maka penyusunan progam dan
 kegiatan bisa jadi tidak fokus terhadap permasalahan yang ada pada
 wilayah yang menjadi sorotan atau pusat permasalahan itu sendiri.
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 D. Analisis Data
 1. Upaya Mitigasi Bencana Tanah Longsor Badan Penanggulangan
 Bencana Daerah
 a. Program Mitigasi Bencana Tanah Longsor Yang Berjalan
 Penelitian yang telah dilakukan pada Kabupaten Pacitan khususnya
 pada upaya Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Pacitan
 masih terdapat kekurangan dalam implementasinya. Kekurangan tersebut
 terletak terutama pada Sumber Daya Masyarakatnya, persamasalahan
 tersebut antara lain:
 1. Penebangan liar oleh warga masyarakat di sekitar pemukiman selain
 dilihat dari struktur tanah yang memang mudah terjadi bencana
 longsor
 2. Penambangan pasir liar di sungai sehingga menyebabkan kondisi
 jalan yang semakin memburuk karena terkikis oleh air sungai
 3. Kesadaran masyarakat dalam membangun rumah yang disesuaikan
 dengan letak dan kondisi tanah
 4. Penanaman tumbuhan yang tidak cocok untuk daratan tinggi. Karena
 dengan kondisi wilayah seperti itu seharusnya tanah ditanam bambu,
 maupun pohon yang lebih kuat
 Mapping bisa dikatakan juga dengan identifikasi masalah
 permsalahan yang ada pada daerah tersebut masih harus dipelajari. Langkah
 paling awal yang harus dilakukan oleh peneliti, setelah ia memperoleh dan
 menentukan topik penelitiannya adalah mengidentifikasikan permasalahan
 yang hendak dipelajari. Identifikasi ini dimaksud sebagai penegasan batas-
 batas permasalahan, sehingga cakupan penelitian tidak keluar dari tujuan.
 Identifikasi permasalahan terdiri atas dua langkah pokok, a)
 Penguraian latar belakang permasalahan dan b) Perumusan masalah.
 Masalah juga timbul karena adanya tantangan, adanya kesangsian atau
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 kebingungan terhadap sesuatu fenomena, adanya kemenduaan arti, adanya
 halangan dan rintangan, adanya celah (gep) baik antara kegiatan atau antar
 fenomena, baik yang telah ada maupun yang akan ada. Selanjutnya untuk
 meningkatkan kemampuan melihat suatu masalah yang perlu diteliti, maka
 dicari dari mana (sumber-sumber) masalah dapat diperoleh. Sumber-sumber
 masalah dimaksud dapat diperinci menjadi, antara lain: pengamatan
 terhadap kegiatan, bacaan, pelajaran dan mata ajaran yang telah diikuti, dan
 lain-lain. Dapat digunakan beberapa pertimbangan, antara lain:
 Apakah topik tersebut dapat dijangkau dan dikuasai (manageble
 topic). Dengan kemampuan, pengetahuan dan keterampilan intelektual,
 penelitian harus dapat memecahkan masalah yang dicakup oleh topik.
 Selain memiliki ilmu pengetahuan yang cukup, juga keterampilan
 mengumpulkan dan mengolah data. Di samping itu, perlu ditentukan unit
 waktu yang cukup untuk membahas semua aspek permasalahan yang
 berhubungan dengan topik. Termasuk pula dana untuk pelaksanaan
 observasi, pembuatan angket, eksperimen dan lain-lain.
 Apakah bahan-bahan/data tersedia sekucupnya (Obtainable data).
 Penelitian dan pendalaman suatu topik, sangat didukung oleh data yang
 cukup dan meyakinkan. Sebab data diperlukan untuk menganalisa situasi
 topik dan mengadakan verifikasi terhadap hasil-hasil kajian pustaka berupa
 dokumen-dokumen, laporan-laporan periodik, jurnal, perencanaan dan lain-
 lain. Tanpa data yang memadai, valid (shahih) dan reliable (dapat
 dipercaya), suatu penelitian tidak mungkin dilakukan.
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 Apakah topik tersebut penting untuk diteliti (significance of topic).
 Suatu penelitian dikatakan bermakna apabila pemecahan atau jawaban yang
 ditemukan, melahirkan pengetahuan baru, baik bagi penambahan khazanah
 ilmu pengetahuan maupun bagi kepentingan praktis. Penelitian dimaksud
 konsern pada masalah-masalah baru serta besar kegunaan teoritis dan
 praktisnya. Kegunaan teoritis berkenaan dengan nilai eksplanasi, prediksi
 dan pengendalian dari hasil penelitian suatu masalah.
 Dengan permasalahan – permasalahan diatas dapat diambil
 kesimpulan bahwa masalah tersebut merupakan belum berhasilnya kegiatan
 yang dilakukan oleh Pemerintah. Dari penjabaran tentang identifikasi
 masalah, permasalahan yang telah disebutkan sudah memenuhi kategori
 penjabaran diatas. Identifikasi masalah membantu dalam mengevaluasi
 program dan kegiatan yang sudah berjalan, sehingga dapat dilihat dimana
 yang menjadi kesalahan yang kemudian diperbaiki untuk program dan
 kegiatan selanjutnya. Maka identifikasi masalah menjadi penting karena
 permasalahan tersebut harus menunjukkan bahwa isu tersebut merupakan
 akar dari akibat yang ditimbulkan.
 Bencana alam merupakan kejadian tidak diprediksi kedatangannya,
 maka dibutuhkan rancangan untuk menanggulanginya. Badan
 Penanggulangan Bencana Kabupaten Pacitan dalam menanggulangi
 bencana alam khususnya tanah longsor menyusun program mitigasi atau
 pencegahan dini bencana alam khususnya tanah longsor. Program
 kegiatannya antara lain, sebagai berikut : 1) Ketersediaan sarpras
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 penanggulangan bencana, 2) Tim penanggulangan bencana terdidik, dan 3)
 Kelurahan/Desa siaga bencana.
 Menurut Permendagri no. 54 tahun 2010 program SKPD merupakan
 program prioritas RPJMD yang sesuai dengan tugas dan fungsi SKPD.
 Rencana program prioritas beserta indikator keluaran program dan pagu per
 SKPD sebagaimana tercantum dalam rancanagan awal RPJMD, selanjutnya
 dijabarkan SKPD kedalam rencana kegiatan untuk setiap program prioritas
 tersebut. Pemilihan kegiatan untuk masing – masing program prioritas ini
 didasarkan atas strategi dan kebijakan jangka menengah SKPD. Indikator
 keluaran program prioritas yang telah ditetapkan tersebut, merupakan
 indikator kinerja program yang berisi outcome program. Outcome
 merupakan manfaat yang diperoleh dalam jangka menengah untuk
 beneficiaries tertentu yang mencerminkan berfungsinya keluaran dari
 kegiatan – kegiatan dalam satu program.
 Kegiatan yang dipilih untuk setiap program prioritas, harus dapat
 menunjukkan akntabilitas kinerja sesuai dengan tugas dan fungsi SKPD.
 Perumusan rencana kegiatan, indikator kinerja, kelompok sasaran, dan
 pendanaan indikatif dilakukan melalui langkah – langkah sebagai berikut :
 1. Review kembali rancangan awal RPJMD, yaitu pada:
 a. Isu – isu strategis
 b. Visi, misi tujuan dan sasaran pembangunan 5 (lima) tahun
 mendatang
 c. Strategi dan arah kebijakan
 d. Kebijakan umum dan program pembangunan daerah
 e. Indikasi rencana program prioritas yang disertai kebutuhan
 pendanaan
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 2. Periksalah apakah visi, misi, tujuan dan sasaran SKPD pada 5 (lima)
 tahun mendatang, strategi dan kebijakan dalam rancangan Renstra
 SKPD telah relevan dan sinergis dengan rancangan awal RPJMD
 Setelah melihat tata cara perumusan program dan kegiatan menurut
 Permendagri no. 54 Tahun 2010, program yang digunakan oleh Badan
 Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Pacitan sudah memenuhi
 syarat yang harus dipenuhi mengacu kepada Permendagri No. 54 Tahun
 2010.
 Isu – isu strategis di Kabupaten Pacitan yang paling penting adalah
 masih kurangnya Sumber Daya Manusia, program yang disusun oleh BPBD
 Kabupaten Pacitan merupakan program untuk meningkatkan kapasitas
 masyarakat khususnya masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana.
 Selain peningkatan Sumber Daya Manusia, BPBD Kabupaten Pacitan
 melakukan pengadaan insfrastruktur dengan alasan untuk mengantisipasi
 bencana kedepannya dan melindungi masyarakat dari bahaya yang
 mengancam.
 b. Tantangan Yang Dihadapi BPBD Kabupaten Pacitan
 Penanggulangan bencana selalu terkait dengan langkah – langkah
 terintegrasi pada pra bencana, saat tanggap darurat dan pasca bencana.
 pencegahan, mitigasi dan kesiapsiagaan sebagai bagian dari tahap pra
 bencana yang merupakan tugas yang harus diemban oleh Badan
 Penanggulangan Bencana Daerah.
 Sementara itu tantangan yang dihadapi oleh Badan Penanggulangan
 Bencana Daerah Kabupaten Pacitan, antara lain adalah :

Page 99
                        

85
 1. Tidak melaksanakan tugas pokok dan fungsi
 2. Mekanisme kerja dan koordinasi antar susunan Pemerintah dan antar
 lembaga penanggulangan bencana yang belum tertata dengan baik.
 Berdasarkan dari observasi peneliti ditemukan beberapa tantangan,
 sebagai berikut :
 1. Penebangan liar oleh warga masyarakat di sekitar pemukiman selain
 dilihat dari struktur tanah yang memang mudah terjadi bencana
 tanah longsor
 2. Penambangan pasir liar di sungai sehingga menyebabkan kondisi
 jalan yang semakin memburuk karena terkikis oleh air sungai
 3. Kesadaran masyarakat dalam membangun rumah yang disesuaikan
 dengan letak dan kondisi tanah
 4. Penanaman tumbuhan yang tidak cocok untuk daratan tinggi. Karena
 dengan kondisi wilayah seperti itu seharusnya tanah ditanam bambu,
 maupun pohon yang lebih kuat.
 Tantangan tersebut yang kemudian akan dihadapi oleh Badan
 Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Pacitan. Tantangan harus
 segera diatasi, dalam konteks mitigasi bencana tantangan merupakan hal
 yang mengganggu atau menghambat tercapainya tujuan. Mitigasi
 merupakan pengurangan resiko bencana yang mana bahaya tersebut tidak
 bisa dihindari, namun dengan melakukan mitigasi maka bahaya tersebut
 dapat dikurangi dampaknya.
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 Tantangan tersebut merupakan permasalahan yang muncul dari
 organisasi, menurut peneliti tantangan tersebut timbul karena kurangnya
 koordinasi dan kurangnya efektifitas organisasi. Koordinasi menurut
 Koontz (1989 : 65) menjelaskan definisi koordinasi sebagai berikut :
 “Coordination, archieving harmony of individual and group effect the
 accomplishment of group purpose and objective”. Koordinasi, merupakan
 pencapaian keselaraan dari usaha individu dan kelompok ke arah
 pencapaian maksud dan tujuan kelompok. Koordinasi dimaksud sebagai
 bagian penting dari fungsi – fungsi organisasi merupakan salah satu unsur
 keberhasilan organisasi dalam memadukan satu unit kerja organisasi ke
 dalam unit kerja organisasi yang lainnya.
 Sedangkan efektifitas organisasi yang dimaksud suatu kondisi yang
 menunjukkan tingkat keberhasilan dalam menjalankan tugas untuk
 mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Dalam hal ini,
 pengukukuran tingkat organisasi harus terukur dalam melaksanakan tugas
 atau mencapai sasaran tugas dilihat dari kualitas dan kuantitas yang telah
 dihasilkan sesuai dengan aturan yang berlaku (Harits, 2004 : 36).
 Hal – hal yang menjadi permasalahan diatas sudah tergolong dalam
 tantangan. Dapat dikatakan tantangan karena permasalahan tersebut muncul
 dari luar Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Pacitan.
 Semakin jelasnya permasalahan yang menjadi tantangan maka lebih mudah
 mengatasinya karena apa yang akan menjadi bahaya kedepannya bisa
 diatasi. Menurut definisi tantangan disebutkan sebelumnya tantangan dapat
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 meningkatkan kemampuan, maka Badan Penanggulangan Bencana Daerah
 Kabupaten Pacitan meningkatkan kemampuan dengan membuat program
 kegiatan. Kemampuan tersebut yang kemudian dapat meningkatkan Sumber
 Daya Manusia masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana.
 Tantangan dapat menjadi tujuan, maksud dari tujuan adalah
 menjelaskan kegiatan apa yang akan dilakukan kedepannya. Jika tidak ada
 tantangan yang jelas maka tidak jelas apa kegiatan yang akan dilakukan.
 Sebenarnya dengan adanya tantangan lebih menguntungkan pihak
 Pemerintah, sehingga dapat menjalankan tugas pokok dan fungsinya secara
 benar. Karena tantangan bagi mereka yang bekerja di BPBD tidak hanya
 melakukan tugas birokrasi biasa, tapi ada tugas yang harus didukung latar
 belakang pengetahuan tentang bencana alam.
 2. Strategi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Pacitan
 Dalam Penanggulangan Bencana di Kabupaten Pacitan
 a. Strategic Thinking Badan Penanggulangan Bencana Daerah
 Kabupaten Pacitan Dalam Upaya Penanggulangan Bencana
 Strategic Thinking membentuk dasar bagi pengambilan keputusan
 strategis. Tanpa dasar ini, keputusan dan tindakan setelahnya kemungkinan
 akan terpecah dan tidak sejalan dengan kesehatan organisasi dalam jangka
 panjang. Strategic thinking adalah tempat untuk memimpikan masa depan
 tanpa harus dihambat oleh hal – hal praktis. Seorang ahli dalam manajemen
 strategis seperti Mintzberg dalam buku Conway yang berjudul Scenario
 Planning Innovate Approach (2004 : 6), mengatakan strategic planning
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 “has always been about analysis – breaking down a goal or st of intentions
 into steps, formalized those steps so that they can be implemented, and
 articulating the anticipated consequences or results of each step” dan
 menurut Conway kegiatan tersebut membutuhkan pemikiran yang kuat
 mengenai analisis, logis, deduktif dan pragmatis untuk memastikan kegiatan
 tersebut tetap pada tujuannya.
 Strategic thinking secara kontras menurut Mintzberg yang dikutip
 Conway (2004 : 6) “is about synthesis. It involves intuition and creativity”
 untuk memformulasikan penggabungan dari perspektif atau pandangan
 dimana sebuah organisasi harus mengarah kemana. Maksud dari pernyataan
 Mintzberg tentang strategic thinking menurut peneliti, strategic thinking
 merupakan perencanaan yang memadukan antara intuisi dan kreatifitas
 seorang pemimpin dalam meramalkan tantangan kedepan. Dari tantangan
 tersebut maka disiapkan strategi yang kreatif bagaimana mengantisipasi
 tantangan.
 Strategic thinking yang dirumuskan oleh Badan Penanggulangan
 Bencana Daerah Kabupaten Pacitan yang pertama adalah visi, yang
 berbunyi “Terwujudnya Penanggulangan Bencana Secara Cepat, Tepat,
 Terencana, Terkoordinasi dan Terpadu”. Sedangkan misi yang dibuat oleh
 BPBD Kabupaten Pacitan diantaranya sebagai berikut ;
 3. Melaksanakan perencanaan, pembinaan, pengendalian terhadap
 program, administrasi, sumber daya manusia dan sarana prasarana
 aparatur.
 4. Melaksanakan peningkatan kapasitas lembaga dan masyarakat dalam
 kesiapsiagaan serta pengurangan resiko bencana.
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 5. Melaksanakan sistem penanggulangan bencana yang efektif dan
 efisien secara terencana, terkoordinasi dan menyeluruh.
 6. Melaksanakan peningkatan kapasitas perencanaan dalam pemulihan.
 Perumusan visi dan misi jangka menengah SKPD merupakan tahap
 penting penyusunan dokumen Renstra SKPD sebagai hasil dari analisis
 sebelumnya. Visi menjelaskan arah atau suatu kondisi ideal masa depan
 yang ingi dicapai, berdasarkan kondisi dan situasi yang terjadi saat ini yang
 menciptakan kesenjangan antara kondisi saat ini dan masa depan yang ingin
 dicapai. Di sini, visi diciptakan melampaui realitas sekarang. Visi bukan
 hanya mimpi atau serangkaian harapan, tetapi suatu komitmen dan upaya
 merancang dan mengelola perubahan untuk mencapai tujuan. Oleh karena
 itu, visi didasarkan pada realita, bukan pikiran berandai-andai, tetapi dengan
 fokus pada masa depan. Pernyataan visi yang artikulatif akan memberikan
 arah yang jelas bagaimana mencapai masa depan yang diharapkan dan
 mengatasi kesenjangan yang terjadi. Visi dan misi SKPD harus jelas
 menunjukkan apa yang menjadi cita-cita layanan terbaik SKPD baik dalam
 upaya mewujudkan visi dan misi kepala daerah maupun dalam upaya
 mencapai kinerja pembangunan daerah pada aspek kesejahteraan, layanan,
 dan peningkatan daya saing daerah dengan mempertimbangkan
 permasalahan dan isu strategis yang relevan.
 Kriteria suatu rumusan visi SKPD antara lain :
 1. Menggambarkan arah yang jelas tentang kondisi pembangunan masa
 depan yang ingin dicapai melalui penyelenggaraan tugas pokok dan
 fungsi SKPD dalam 5 (lima) tahun mendatang;
 2. Disertai dengan penjelasan yang lebih operasional sehingga mudah
 dijadikan acuan bagi perumusan tujuan, sasaran, strategi dan kebijakan;
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 3. Disertai dengan penjelasan mengapa visi tersebut dibutuhkan SKPD,
 relevansi visi dengan permasalahan dan potensi pembangunan di daerah
 yang terkait dengan tugas dan fungsi SKPD; dan
 4. Sejalan dengan visi dan misi kepala daerah dan arah pembangunan
 daerah jangka menengah.
 Visi SKPD yang baik harus dapat memenuhi syarat sebagai berikut
 :
 1. Dapat dibayangkan oleh semua pelaku/pemangku kepentingan
 pelayanan SKPD (imaginable);
 2. Memiliki nilai yang memang diinginkan dan dicita-citakan (desirable);
 3. Memungkinkan, wajar, dan layak untuk dicapai dengan situasi, kondisi,
 dan kapasitas yang ada (feasible);
 4. Memusatkan perhatian kepada isu dan permasalahan utama daerah,
 sehingga pemerintahan dan pembangunan daerah dapat beroperasi dan
 terselenggara secara efektif, efisien, dan berkelanjutan serta dapat
 terjamin eksistensi daerah dimasa depan (focused);
 5. Dapat mengantisipasi dan disesuaikan dengan perubahan zaman
 (flexible);
 6. Dapat dikomunikasikan dan mudah dimengerti oleh semua pelaku
 (communicable); dan
 7. Dapat dirumuskan dan ditulis dengan suatu pernyataan yang singkat,
 jelas, dan padat.
 Berdasarkan Permendagri no. 54 Tahun 2010 Visi yang dirumuskan
 oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Pacitan, visi yang
 tercantum dalam Renstra BPBD Kabupaten Pacitan sudah sesuai dengan
 kriteria yang disebutkan diatas. Visi SKPD secara penulisan dapat
 menggambarkan kondisi yang ingin dicapai 5 (lima) tahun kedepan dan
 disertai dengan penjelasan operasional, sesuai dengan kebutuhan SKPD,
 sesuai dengan tupoksi SKPD dan sejalan dengan visi dan misi Kepala
 Daerah. Sedangkan syarat visi SKPD yang baik BPBD Kabupaten Pacitan
 sudah dapat memenuhi syarat yang dibutuhkan sesuai dengan yang tertera
 di dalam Permendagri no. 54 Tahun 2010.
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 b. Strategic Decision Making Badan Penanggulangan Bencana Daerah
 Kabupaten Pacitan Dalam Upaya Penanggulangan Bencana
 Keputusan adalah pemecahan masalah yang dihadapinya dengan
 tegas. Hal itu berkaitan dengan jawaban atas pertanyaan – pertanyaan
 mengenai apa yang harus dilakukan dan seterunya mengenai unsur – unsur
 perencanaan. Keputusan merupakan hasil proses pemikiran yang berupa
 pemilihan atu diantara alternatif yang dapat digunakan untuk memcahkan
 masalah yang dihadapi.
 Keputusan yang diambil oleh Badan Penanggulangan Bencana
 Daerah Kabupaten Pacitan dalam penanggulangan bencana, Pemerintah
 menetapkan kebijakan antara lain :
 7. Peningkatan pelaksanaan pra bencana, saat terjadi bencana dan
 pasca bencana
 8. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana Penanggulangan
 Bencana
 9. Pendekatan sistem koordinasi kepada semua SKPD yang ada
 Pengambilan keputusan harus mempertimbangkan isu – isu strategis
 sebelum menetapkan kebijakan. Isu – isu strategis Kabupaten Pacitan
 khususnya tentang penanganan bencana diantaranya adalah :
 1. Belum optimalnya pengelolaan sumber daya alam
 2. Masih rendahnya aksesibiltas dan kualitas pendidikan dan
 kesehatan
 3. Masih terbtasnya akses masyarakat terhadap fasilitas dan
 pelayanan publik
 4. Optimalisasi sumber – sumber pendanaan pembangunan
 5. Masih kurang memadainya kondisinya infrastruktur
 6. Masih terbatasnya akses masyarakat terhadap air bersih
 7. Terdapat kawasan rawan bencana alam
 a. Kawasan rawan gempa bumi
 b. Kawasan rawan tanah longsor
 c. Kawasan rawan gelombang pasang dan tsunami
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 d. Kawasan rawan banjir
 Kabupaten pacitan belum mempunyai standar penanganan bencana
 yang diatur dalam peraturan daerah atau peraturan bupati. Agar penanganan
 bencana dapat lebih efektif, maka perlu dibuat suatu standar penanganan
 bencana yang ditetapkan dalam peraturan daerah yang ditindak lanjuti
 dengan peraturan bupati.
 Menurut Conway (2004 : 9) strategic decision making memiliki
 hubungan timbal balik antara kekuatan organisasi, ego pribadi dan
 penghargaan yang diberikan oleh organisasi dapat berdampak positif
 maupun negatif dalam meninjau masa depan, maka dari itu tidak boleh
 menaksir terlalu rendah.
 Menurut Vasilescu pengambilan keputusan membutuhkan
 pemahaman keadaan sebenarnya dan juga lingkungan sosial. Semua orang
 pasti dihadapkan dengan berbagai keputusan untuk dibuat dalam
 kesehariannya. Beberapa dihadapkan dengan keputusan ringan mempunyai
 konsekuensi rendah, sedangkan yang lain dihadapkan dengan keputusan
 yang berat dan sangat berpengaruh kepada keadaan hidupnya. Dalam
 prakteknya ada dua elemen penting yang dibutuhkan untuk strategic
 decision making yang efektif yang baik menurut Vasilescu :
 1. Jelas, transparan, dan analisis rasional yang terkoordinasi dengan
 baik untuk alternatifnya dalam rangka sistem pilihan pendukung
 2. Intuisi personal yang tajam dan mempunyai pertimbangan
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 Kebijakan adalah pedoman yang wajib dipatuhi dalam melakukan
 tindakan untuk melaksanakan strategi yang dipilih, agar lebih terarah dalam
 mencapai tujuan dan sasaran. Menurut Permendagri no. 54 Tahun 2010
 kebijakan yang dirumuskan harus dapat :
 1. Membantu menghubungkan strategi kepada sasaran secara lebih
 rasional.
 2. Memperjelas strategi sehingga lebih spesifik/fokus, konkrit, dan
 operasional;
 3. Mengarahkan pemilihan kegiatan bagi program prioritas yang
 menjadi tugas dan fungsi SKPD yang lebih tepat dan rasional
 berdasarkan strategi yang dipilih dengan mempertimbangkan
 faktor-faktor penentu keberhasilan untuk mencapai sasaran; dan
 4. Mengarahkan pemilihan kegiatan bagi program prioritas yang
 menjadi tugas dan fungsi SKPD agar tidak bertentangan dengan
 peraturan perundang-undangan dan melanggar kepentingan umum
 Menurut pengamatan dari peneliti kebijakan yang telah disusun
 Badan Penanggulangan Bencana Kabupaten Pacitan sudah sesuai dan
 memenuhi syarat teori dari Vasilescu maupun normatif dari Permendagri
 no. 54 Tahun 2010. Kebijakan tersebut juga sudah membantu memperjelas
 strategi yang disusun sebelumnya, sehingga tujuan strategi menjadi jelas
 kedepannya.
 c. Strategic Planning Badan Penanggulangan Bencana Daerah
 Kabupaten Pacitan Dalam Upaya Penanggulangan Bencana
 Kebijakan ditetapkan untuk meluruskan strategi yang akan
 digunakan, supaya tepat pada sasaran. Cara untuk melaksanakan tujuan dan
 sasaran yang telah ditetapkan serta upaya yang dilakukan untuk mengetahui
 capaian keberhasilan sasaran dan tujuan adalah dengan membuat rencana
 program dan kegiatan. Strategic planning dalam konteks ini merupakan

Page 108
                        

94
 program yang dibuat oleh BPBD Kabupaten Pacitan untuk menanggulangi
 bencana, antara lain :
 1. Program pencegahan dini dan penanggulangan bencana alam
 2. Program tim penanggulangan bencana terdidik
 3. Program kelurahan/desa siaga bencana
 Program disusun mengarah kepada visi, misi dan kebijakan yang
 dibuat oleh pemerintah. Dalam penyusunan strategic planning dalam suatu
 instansi pemerintah menurut LAN dan BPKP harus meliputi : 1) pernyataan
 visi, misi, strategi dan faktor – faktor keberhasilan organisasi, 2) rumusan
 tentang tujuan dan sasaran serta uraian aktifitas organisasi, dan 3) uraian
 tentang cara mencapai tujuan dan sasaran tersebut. Dengan memiliki visi,
 misi dan strategi yang jelas maka diharapkan pemerintah akan dapat
 menyeleraskan dengan potensi, peluang dan kendala yang dihadapi.
 Melihat program dari Badan Penanggulangan Bencana Kabupaten Pacitan
 mengenai penanggulangan bencana sudah selaras dengan visi, misi, strategi dan
 kebijakan. Program yang disebutkan menunjukan tujuan yang ingin dicapai oleh
 Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Pacitan. Dengan program
 yang jelas maka pelaksanaan kegiatan akan lebih efektif, hanya yang menjadi
 tantangannya adalah bagaimana pelaksanaan di lapangan dan apakah masyarakat
 siap dengan program yang sudah disusun oleh BPBD Kabupaten Pacitan. Adanya
 program kelurahan/desa siaga bencana merupakan upaya untuk meningkatkan
 Sumber Daya Manusia pada masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana.
 setelah dirumuskan program maka disusun pula kegiatan apa yang akan dilakukan
 BPBD Kabupaten Pacitan. Dengan begitu program yang ada sekarang ini sudah
 sesuai dengan apa yang disyaratkan oleh Lembaga Administrasi Negara dan
 Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan.
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil kajian di lapangan dan juga pembahasan terhadap
 permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini maka dapat ditarik
 kesimpulan sebagai berikut :
 1. Upaya mitigasi bencana tanah longsor Badan Penanggulangan Bencana
 Daerah Kabupaten Pacitan
 a. Program Mitigasi Bencana yang sudah berjalan merupakan program
 yang sudah diterapkan kepada masyarakat. Penerapan program SKPD
 merupakan program prioritas RPJMD yang sesuai dengan tugas dan
 fungsi SKPD sebagaimana tercantum dalam rancangan awal RPJMD.
 Program yang tersusun dan berjalan sudah sesuai dengan Permendagri
 mo. 54 Tahun 2010 karena sesuai dengan tugas, pokok dan fungsi
 SKPD.
 b. Tantangan yang dihadapi BPBD Kabupaten Pacitan kebanyakan
 datang dari masyarakatnya sendiri yang kurang sadar akan wilayahnya
 yang rawan bencana longsor dan koordinasi antar lembaga yang belum
 tertata dengan baik. Tantangan tersebut yang kemudian harus diatasi
 supaya tidak menjadi berkelanjutan kedepannya.
 2. Strategi Badan Penanggulangan Bencana Daerah dalam penanggulangan
 bencana di Kabupaten Pacitan.
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 Strategi merupakan upaya atau langkah – langkah yang dilakukan
 untuk mencapai tujuan. Tujuan yang dicapai adalah melindungi
 masyarakat dari bencana alam yang melanda di daerah rawan bencana.
 Penyusunan strategi melibatkan Badan Penanggulangan Bencana Daerah
 Kabupaten Pacitan, strateginya adalah sebagai berikut :
 a. Strategic Thinking Badan Penanggulangan Bencana Kabupaten
 Pacitan dalam upaya penanggulangan bencana yang pertama adalah
 dengan membuat visi dan misi. Visi disusun sebagai sarana untuk
 menentukan tujuan yang diharapkan oleh Pemerintah sedangkan misi
 dibuat untuk menentukan langkah – langkah yang dijalankan demi
 mencapai tujuan tersebut. Strategic Thinking BPBD Kabupaten
 Pacitan selaras dengan Permendagri no. 54 Tahun 2010, visi dan misi
 yang digunakan sudah memenuhi syarat sesuai dengan kebutuhan
 SKPD
 b. Strategic Decision Making Badan Penanggulangan Bencana Daerah
 Kabupaten Pacitan dalam upaya penanggulangan bencana merupakan
 suatu strategi dalam pemilihan kebijakan yang kemudian akan
 diterapkan. Pembuatan kebijakan dilakukan dengan mengacu kepada
 Permendagri no. 54 Tahun 2010. Kebijakan harus selaras dengan visi
 dan misi. Kebijakan disusun untuk memfokuskan kegiatan – kegiatan
 yang akan dilakukan kedepan. Menurut Permendagri no. 54 Tahun
 2010 tentang bagaimana kebijakan dapat membantu, memperjelas dan
 mengarahkan langkah – langkah SKPD, kebijakan BPBD Kabupaten
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 Pacitan dapat memenuhi syarat yang disajikan oleh Permendagri no.
 54 Tahun 2010.
 c. Strategic Planning Badan Penanggulangan Bencana Daerah
 Kabupaten Pacitan dalam upaya penanggulangan bencana dengan
 merumuskan program – program dan kegiatan untuk
 mengimplementasikan kebijakan yang dibuat sebelumnya. Sedangkan
 program dan kegiatan sudah sesuai dengan dari turunan kebijakan
 BPBD Kabupaten Pacitan. Program disusun dengan
 mempertimbangkan visi, misi, strategi, faktor – faktor keberhasilan
 organisasi dan lain – lain.
 B. Saran
 Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan yang dipaparkan di atas, ada
 beberapa saran yang diberikan oleh peneliti yaitu sebagai berikut :
 a. Perlu memberikan sangsi tegas kepada masyarakat yang melakukan
 pelanggaran terhadap penebangan pohon ataupun penambangan pasir
 yang bukan pada tempatnya untuk mengurangi bencana tanah longsor.
 b. Perlu penambahan pemasangan rambu – rambu rawan longsor,
 diharapkan hal tersebut menjamin keselamatan dilakukan pada tempat –
 tempat rawan bencana tanah longsor sebagaimana diidentifikasikan dari
 hasil pemetaan, perlu dipasang rambu – rambu dan tanda – tanda
 peringatan rawan Longsor. Rambu – rambu peringatan perlu dipasang
 dengan bahasa dan atau gambar yang jelas, mudah dibaca dan dipahami
 semua golongan.
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 c. Perlu dilakukan penghijauan sebagai salah satu upaya mencegah atau
 mengendalikan penyebab terjadinya tanah longsor. Dengan program
 penghijauan melalui tanaman keras. Penghijauan dilakukan secara tepat
 pada lereng – lereng daerah aliran sungai atau daerah yang rawan
 longsor. Upaya ini pula harus sesuai dengan ketentuan/peraturan daerah.
 Perlu perbaikan sarana, dalam hal pencegahan terjadinya bencana tanah longsor
 hal ini juga perlu pemeliharaan dan perbaikan sarana – sarana yang berada pada
 jalur dan kawasan yang dikhawatirkan rentan longsor.
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